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Tuhan memberi pengajaran kepada manusia bahwa agama diajarkan 
dengan kasih sayang, bukan dengan kebencian. Pengajaran dengan kebencian ini 
disebabkan pemahaman terhadap agama dan Tuhan sering disalahartikan. Itu 
berlaku untuk semua agama. Maka tak heran, muncul tokoh-tokoh yang dengan 
pemikirannya mencoba memahami Tuhan sejati yang memiliki rahmat untuk 
seluruh alam. Namanya adalah antara lain, Nabi Ibrahim, Ibn ‘Arabi, Jalaluddin 
Rumi, Syekh Siti Jenar, Deepak Chopra, Friedrich Nietzsche, Richard Dawkins, 
dan Abul Kalam Azad. 
Begitu juga keadilan, keadilan Tuhan yang dianggap teror mengerikan 
dan bersifat absolutisme dan depotisme. Padahal, Tuhan menyampaikan bahwa 
Keadilan-Nya itu merupakan akibat dari tanggapan makhluk atas kasih sayang 
yang mereka terima. 
Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana penafsiran Azad terhadap 
surah Al-Fatihah ayat 3 - 4 dan menjelaskan bagaimana korelasi konsep kasih 
sayang dan keadilan Tuhan dengan penafsirannya pada surah dan ayat tersebut. 
Penelitian ini berjenis kepustakaan dan menggunakan metode deskriptif. 
Penelitian ini berfokus pada magnum opus Azad berjudul Tarjuman al-
Quran surah Al-Fatihah ayat 3-4 yang memuat lengkap gagasan Azad terkait 
kasih sayang dan keadilan Tuhan. Di samping latar belakang penulisan Azad atas 
perpecahan umat Islam dan Hindu yang memicu Azad, juga keinginan Azad untuk 
menampilkan Tuhan yang penuh kasih dan keadilan yang obyektif.  
 
 
Kata kunci: Kasih sayang, keadilan, rahmat, pemikiran  
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A. Latar Belakang 
Kasih sayang Allah meliputi seluruh alam semesta. Allah yang merawat 
makhluk hidup terkecil hingga yang paling besar. Dalam kitab Durrat al-Na >s }ih}i>n 
diceritakan tentang Nabi Sulaiman yang meminta izin untuk memberikan 
hidangan kepada makhluk Allah. Setelah Nabi Sulaiman mempersiapkan 
segalanya dan melakukan hal itu, ternyata Nabi Sulaiman tidak sanggup, yang 
padahal, Allah hanya menunjuk satu makhluk untuk dipintai makan oleh 
Sulaiman.1 Pemahaman manusia terhadap kasih sayang bagi sebagian individu 
sebatas kepada sesama manusia. Misalnya, seorang laki-laki yang menunjukkan 
kasih sayangnya kepada perempuan, bisa jadi kasih sayangnya berbeda dari orang 
tua kepada anak-cucunya, dan lain sebagainya. Dengan contoh dari apa yang telah 
dipaparkan menjelaskan bahwa manusia tidak akan mampu menandingi kasih 
sayang Tuhan. 
Keadilan adalah suatu hal yang harus dimiliki segenap individu yang 
hidup, yang mana keadilan itu memiliki nilai fundamental dan bersifat universal. 
Keadilan juga dapat dikatakan sebagai hak asasi bagi setiap individu, artinya hak 
keadilan telah ada dan ditanamkan sejak individu itu lahir. Selain individu berhak 
untuk mendapatkan keadilan, juga harus bisa bersikap adil. tergantung dari sudut 
pandang yang mana yang diambil. Keadilan bersifat sama, tidak memandang ras, 
                                                 
1Uthman bin H{asan bin Ah}mad As-Shakir Al-Khawbawiy, Durratun Nas}ih}in fi Al-Wa‘z}i 
wa Al-Irsyad (kt: Dar ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 229-230. 


































suku, agama, status sosial, warna kulit, bentuk tubuh, jenis kelamin dan lain 
sebagainya. 
Sebagai seorang hakim yang memberi putusan kepada setiap terdakwa 
dalam suatu kasus. Tidak mungkin jika seandainya hakim tidak menampilkan 
keadilannya untuk menetapkan bahwa terdakwa itu bersalah atau tidak. Hakim 
tidak tergesa-gesa menyikapi setiap pembelaan yang dilakukan oleh pihak 
terdakwa dan pihak penuntut. Tetap saja, setiap manusia pasti memiliki tingkat 
keadilan yang subyektif, pemutusan yang dilakukan manusia tidak lain hanya 
berlandaskan dari sudut pandang dari setiap mereka. Salah satu contohnya adalah 
ketika Nabi Dawud As. mendapati sebuah kasus bahwa satu anak sedang 
diperebutkan oleh dua ibu yang mengakui itu adalah anaknya. Nabi Dawud As. 
tidak tergesa-gesa mengambil keputusan. Nabi Dawud mempertimbangkan segala 
ucapan, sikap, dan kejadian yang dialami oleh mereka sehingga menarik benang 
merah atas suatu hukum sebagai hasil dari proses segala pertimbangan yang 
dilakukan selama itu. 
Namun, Allah pemikul keadilan yang obyektif, di mana setiap 
pertanggungjawaban atas perbuatan ciptaan-Nya yang dilakukannya semasa hidup 
di dunia dipertanyakan di hari kiamat. Baik itu kebaikan atau keburukan, yang 
tampak dalam sikap dan perbuatan maupun yang hanya tampak dalam hati. Tidak 
ada satu pun yang luput dari pengawasan dan penjagaan-Nya. Allah tidak 
berpihak kepada suatu individu atau golongan dari makhluk tersebut. 
Beberapa hal tersebut dicantumkan dalam surah Al-Fatihah yang secara 
ringkas menyebutkan kasih sayang dan keadilan Tuhan, tepatnya pada ayat 3 dan 


































ayat 4. Hal itu diwakilkan sebagai Dzat ar-Rahman ar-Rahim, dan Ma>liki Yaum 
al-Di >n. Ayat 3 mengungkapkan bahwa Allah menegaskan diri-Nya sebagai Dzat 
yang penuh kasih, dan ayat 4 mengungkapkan bahwa Allah yang menguasai dan 
memiliki hari pembalasan dengan penuh adil. Setelah makhluk hidup di dunia 
diberi kenikmatan dan rahmat yang diberikan Tuhan selama hidupnya. 
Selanjutnya ketika makhluk hidup tersebut telah meninggal dunia, maka makhluk 
tersebut akan ditanyai tentang setiap kenikmatan dan rahmat dari-Nya untuk apa 
ia gunakan. 
Sayangnya, untuk menghasilkan pemikiran seperti itu butuh penafsiran 
yang lebih rinci untuk menemukan makna yang dimaksud dari apa yang tertulis 
dalam al-Quran, yakni pada surah Al-Fatihah. Maka, terdapat suatu rujukan dalam 
Magnum Opus Abul Kalam Azad di mana ditemukan konsep ketuhanan yang 
dibangun oleh Azad dalam mengolerasikan surah Al-Fatihah dengan konsep kasih 
sayang dan keadilan Tuhan. Tiga kata kunci (al-rahman, al-rahim, maliki yawm 
al-din) dari dua ayat pada surah Al-Fatihah yang ditemukan Azad, yang kemudian 
dibuatkanlah Konsep ketuhanan oleh Azad yang dibagi menjadi dua bagian, 
bagian pertama adalah Belas Kasih (Rahmah), dan yang kedua adalah Keadilan 
(Adalah).2 
Rahmah, disebutkan 116 kali dalam al-Quran3 dengan konteks ayat yang 
menunjukkan bahwa terdapat banyak sekali kelembutan, kebaikan, dan keamanan 
yang diberikan Allah kepada segenap individu jika seandainya individu tersebut 
                                                 
2Abul Kalam Azad, Hikmah Al-Fatihah; Konsep Tuhan Dalam Al-Quran Terj. Tim 
Mushaf (Depok: Mushaf, 2007), 15. 
3Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. ةمحر 


































mengetahuinya. Adalah, pembahasan selanjutnya yang merupakan rentetan dari 
sifat Ketuhanan, di mana keadilan Allah adalah sebagai balasan atau imbalan 
kepada makhluk-Nya tanpa berpihak kepada siapa pun. Rububiyah, menurut Azad 
berarti sebuah proses pemeliharaan yang lembut dan membutuhkan ketelatenan 
dengan setiap saat dan tahap memberikan semua yang dibutuhkan orang untuk 
memperoleh perkembangan sepenuh mungkin. term al-din pada ayat 4 dirujuk 
kepada salah satu literatur Iran kuno, mengartikan bahwa Din adalah hukum. 
Berarti maliki yawm al-di >n bisa berarti ‘Yang Menguasai Hari Penghukuman.4 
Setiap satu ayat yang tercantum dalam Surah Al-Fatihah ini didapati satu 
garis besar pembahasan tentang keagamaan di mana menjadi pokok kandungan 
makna al-Quran. Setelah itu, Azad menggunakan kata kunci, di antaranya adalah: 
Fadhilah (kepentingan/betapa pentingnya hal tersebut), al-Hamd (pujian) pada 
ayat pertama (bismillah al-rahman al-rahim), Rububiyah (kemurahan) pada ayat 
kedua, Rahmah (kasih sayang) pada ayat ketiga, Adalah (keadilan) pada ayat 
keempat, Tauhid (keesaan) pada ayat kelima, dan Hidayah (petunjuk) pada ayat 
keenam dan ketujuh. 
Pemetaan konsep dilakukan agar mendapatkan penjelasan yang lebih 
rinci dan mudah dipahami. berikut konsep-konsep yang telah dibuat mind-map 
yang disusun oleh Toipah, dimana Azad memetakan surah Al-Fatihah dengan 
pendekatan bahasa dengan tujuan untuk mendapatkan terma-terma menjadi 
berikut:5 
                                                 
4Azad, Hikmah Al-Fatihah..., 16-17, 105. 
5Toipah, “Tafsir Al-Qur’an Atas Problematika Lintas Agama: Kajian Atas Tafsir 
Tarjuman Al-Qur’an”. Jurnal QOF Vol. 1 No. 1 (2017), 72. 




































Bagian I, Surah 
Al-Fatihah: 
Kepentingan
































Bagian V, Keadaan Ilahi: 





Bagian VI, Konsep Tuhan 













































Jamal Kwaja berpendapat bahwa Azad tidak menganggap al-Qur’an 
sebagai kitab politik, hukum, ekonomi, astronomi, dan fisika, melainkan sebagai 
Diagram 1. Mind-map Toipah tentang konsep yang dibangun 
Azad dalam surah al-Fatihah 


































sumber kebenaran moral dan spiritual.6 Dengan pemaparan yang telah disebutkan 
menjadi latar belakang dalam melakukan penelitian ini. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Agar penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan terarah, dilakukan 
identifikasi masalah setelah menguraikan latar belakang. Pembahasan yang akan 
diteliti mencakup beberapa hal sebagai berikut: 
Pertama adalah Kasih sayang Tuhan, Keadilan Tuhan, Tafsir surah Al-
Fatihah ayat 3 - 4 dalam kitab The Tarjuman al-Quran. Kesatuan Tuhan, dan yang 
terakhir adalah Penafsiran Abul Kalam Azad tentang kasih sayang dan keadilan 
Tuhan pada surah Al-Fatihah ayat 3 - 4. 
Setelah itu, permasalahan yang telah dibatasi dilakukan sehingga 
mencakup penafsiran ayat-ayat tentang kasih sayang dan keadilan Tuhan yang 
terletak pada surah Al-Fatihah ayat 3 - 4 menurut Abul Kalam Azad dan gagasan 
Azad terkait kasih sayang dan keadilan Tuhan yang terdapat dalam The Tarjuman 
al-Quran. 
C. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut identifikasi 
dan batasan dari apa yang telah dilakukan, dapat dirumuskan menjadi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Abul Kalam Azad terhadap ayat-ayat dalam Surah Al-
Fatihah ayat 3-4 yang berkaitan dengan konsep kasih sayang dan keadilan 
Tuhan dalam tafsir The Tarjuma >n al-Qura>n? 
                                                 
6Ichhamuudin Sarkar, “Mawlana Abul Kalam as ‘Azad’: A Study of His Religious 
View”, Hamdard Islamicus, Vol. XXI, No. 4, 37. 


































2. Bagaimana korelasi konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan dengan 
penafsiran surah Al-Fatihah ayat 3-4 menurut Abul Kalam Azad dalamtafsir 
The Tarjuma >n al-Qura>n? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan yang telah dirumuskan, terdapat tujuan yang ingin 
disampaikan, antara lain: 
1. Menganalisa penafsiran Abul Kalam Azad terhadap ayat-ayat dalam Surah Al-
Fatihah yang berkaitan dengan konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan 
dalam tafsir The Tarjuma >n al-Qura>n. 
2. Mengorelasikan konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan dengan penafsiran 
surah Al-Fatihah menurut Abul Kalam Azad dalamtafsir The Tarjuma >n al-
Qura>n. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini sekiranya bisa menghasilkan sebuah 
wujud kontribusi dalam pengembangan studi al-Qur’an dan Tafsir, lebih 
khususnya dalam ranah kajian tafsir tematik. Selain itu, penelitian ini juga 
bermanfaat dalam mengungkap hasil implementasi gagasan al-Quran pada 
konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini sekiranya bisa menjadi acuan tambahan 
bagi peneliti yang ingin meneliti kajian tentang bagaimana kasih sayang dan 
keadilan Tuhan secara menyeluruh dengan berbagai metode dan pendekatan 


































yang berbeda. Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan ini juga 
diharapkan memiliki nilai guna bagi masyarakat, yakni bagaimana nantinya 
masyarakat mengenal Tuhan Yang Maha Kasih Sayang dan Adil, dan 
memiliki sikap bijaksana dalam beribadah dan berdakwah. 
F. Kerangka Toritik 
Dalam kerangka teoritik, terdapat beberapa uraian teori tentang 
ketuhanan, diantaranya yakni rububiyah, rahmah, dan ‘adalah untuk 
mendapatkan esensi atau inti dari makna Tuhan yang menjadi Rabb sekalian alam. 
Tuhan adalah Dzat yang diyakini, dipuja dan disembah oleh manusia,7 
sedangkan ketuhanan adalah sifat keaadan tuhan di mana harus dipuja, diyakini, 
dan disembah oleh manusia. Kata rububiyyah ada pada KBBI dengan dua istilah: 
pertama, istilah rububiyyah khalqiyyah yang artinya adalah Allah yang 
menjadikan dan mengatur alam dengan segala isinya; kedua, istilah rububiyyah 
shar’iyyah yang artinya membuat dan mengatur syariah-Nya.8 
Kasih sayang bermakna universal, bisa berupa verbal (bahasa) maupun 
non verbal (tanda), semua makhluk hidup selalu merasakan kasih sayang. 
Muzaffer Ozak mendefinisikan kasih sayang sebagai dasar dari terciptanya alam 
semesta, beserta di dalamnya, baik dalam lingkup ruang dan waktu.9 dalam KBBI 
kasih sayang berarti perasaan sayang atau perasaan suka terhadap orang, sehingga 
bisa diartikan bahwa dua kata tersebut membutuhkan paling sedikit dua orang 
                                                 
7KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tuhan. Diakses pada tanggal 17 November 
2019 16.09 
8KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Rububiyah_Khalqiyyah dan 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Rububiyah_Syar’iyyah. Diakses tanggal 17 
November 2019 16.33 
9Syeh Muzaffer Ozak Al-jerrahi. Dekap Aku Dalam Kasih Sayang-Mu Jalan Cinta 
Pendamba Allah.(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006), 35 


































atau pihak yang terlibat. Rahmah yang juga disebut dengan rahmat berarti belas 
kasih atau ke-rahim-an.10 
Keadilan atau ‘Adalah atau adalat dalam KBBI berarti sifat (perbuatan, 
perlakuan, dan sebagainya) yang adil.11 Dalam skripsinya Gilang Ramadhan 
disebutkan bahwa al-Kindi menyusun konsep keadilan dan menglasifikasikannya 
(mengategorikannya) menjadi dua kategori: Pertama, keadilan ilahiyah, yakni 
keadilan yang telah dirumuskan berasal dari akal dan wahyu. Kedua, keadilan 
‘amaliyah, yakni keadilan yang telah dirumuskan berasal dari akal semata. 
Sedangkan kezaliman atau ketidakadilan bersifat aksidental, di mana terjadi 
karena adanya kegusaran atau kemarahan yang disebabkan oleh gagalnya akal 
budi mengatur geraknya hati.12 
G. Telaah Pustaka 
Tarjuman Al-Quran adalah karya Tafsir dari Abul Kalam Azad yang 
dimulai pada tahun 1916, yakni ketika Azad masih menulis jurnal mingguan 
bernama Al-Balagh, Azad menyampaikan bahwa Azad sedang menyiapkan dan 
menerbitkan penafsiran al-Quran berbahasa Urdu berjudul Tarjuman al-Quran. 
Penjelasan di atasnya dinamai dengan Tafsir al-Bayan.13 
Penelitian ini juga menggunakan beberapa tulisan karya ilmiah 
sebelumnya sebagai pijakan teoritis untuk meneliti kitab Tarjuman al-Quran, di 
antaranya sebagai berikut: 
                                                 
10KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Rahmat. Diakses tanggal 6 maret 2020 20.49 
11KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Adalat. Diakses tanggal 6 maret 2020 20.51 
12Gilang Ramadhan, Konsep Keadilan dalam Pandangan M.H. Kamali; Suatu Tinjauan 
Filsafat Hukum Islam (Skripsi-- Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI, 2012), 17-26.  
13Abul Kalam Azad, The Tarjuman al-Quran terj. Dr. Syed Abdul Latif (Hyderabad: 
Pragati Art Printers, 1981), xxv. 
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Tarjuman Al-Qur’an Karya Mawlana Abul Kalam Azad, Toipah, Jurnal QOF 
volume 1 Nomor 1 Januari 2017. Dalam Jurnal ini dijelaskan tentang 
penerapan atas pemikiran Abul Kalam Azad dalam menafsirkan surah Al-
Fatihah pada bidang kesatuan agama, khususnya diterapkan pada bidang sosial 
kemasyarakatan yang bersifat heterogen. Selain itu, Toipah juga memberikan 
gambaran peta konsep terkait pembahasan tentang surah Al-Fatihah. Di 
antaranya adalah sifat-sifat Tuhan, konsep Tuhan dalam agama lain, gambaran 
asal-usul Tuhan, tingkatan hidayah, kemurahan dan kasih sayang Tuhan 
beserta keadilan-Nya. 
3. Menghayati Tuhan dan Agama yang Rahmah: Mengaji Surat al-Fatihah 
bersama Abul Kalam Azad, Lien Iffah Naf’atu Fina, dalam bunga rampai yang 
berjudul Agama, Dari Potensi Menuju Aksi menjelaskan bahwa Azad 
menyodorkan gagasan anti kelompok-isme dalam kehidupan beragama. Selain 
itu, Azad memberi prinsip al-din kepada penyembahan kepada Allah dan 
berbuat baik. 


































4. Tafsir Holistik: Kajian Seputar Relasi Tuhan, Manusia dan Alam, Murtadha 
Muthahhari. Buku ini menjelaskan tentang relasi antara Tuhan dengan 
manusia serta alam. Relasi antara Tuhan dengan manusia tidak jauh dengan 
kasih sayang dan keadilan-Nya. Namun, keadilan-Nya tidak berlaku di akhirat 
saja. 
H. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yakni suatu 
penelitian yang berusaha mengungkap dan memformulasikan data berupa 
narasi verbal (kata-kata) serta menggambarkan realitas dalam bentuk 
ilmiahnya.14 Penelitian ini mengupayakan penguraian data dengan memberi 
sejumlah paparan data terkait penafsiran Abul Kalam Azad dalam Tafsir The 
Tarjuman al-Quran. 
Penilitian ini adalah berjenis penelitian kepustakaan15 yang sifatnya 
merujuk langsung pada literatur yang berhubungan dengan judul yang 
diangkat dalam skripsi ini. Cara kerja penelitian kepustakaan adalah dengan 
mencari data serta informasi dari berbagai macam materi dan literatur yang di 
antaranya adalah berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan dan 
dokumen. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode 
Deskriptif yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang jelas dan 
                                                 
14Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Tk: Alpha, 1997), 44. 
15Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 33. 


































rinci berkenaan dengan pemahaman dan menafsirkan ayat-ayat Al-Quran; baik 
dilakukan oleh individual atau kelompok.16 
3. Sumber data 
Sumber data yakni tempat, orang atau benda yang mana peneliti 
gunakan untuk mencari data, seperti mengamati, bertanya atau membaca 
tentang sesuatu yang berkaitan dengan variabel tersebut.17 Untuk data-data 
yang digunakan dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. 
Data primer atau data utama yang dipakai adalah The Tarjuman al-Quran yang 
merupakan karya Azad terjemahan Syed Abdul Latif. sedangkan untuk data 
sekunder yang dipakai adalah sumber tertulis berupa buku, artikel, makalah, 
jurnal dan lain sebagainya di mana berkaitan dengan paradigma Azad. Namun, 
data sekunder yang diutamakan adalah Tarjuman al-Quran terjemahan Bahasa 
Indonesia oleh tim Mushaf. Dilanjut dengan jurnal dari Ahmad Rafiq (Jurnal 
Studi ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis) dengan judul Kesatuan Tuhan dan 
Kesatuan Agama (Studi Atas Penafsiran Mawlana Abu al-Kalam Azad) dan 
Toipah (Jurnal QOF) dengan judul Tafsir Al-Qur’an Atas Problematika Lintas 
Agama: Kajian Atas Tafsir Tarjuman Al-Qur’an Karya Mawlana Abul Kalam 
Azad. Berikutnya, data sekunder yang diutamakan dalam penelitian ini adalah 
dari Lien Iffah Naf’atu Fina (bunga rampai CR-Peace) dengan judul 
Menghayati Tuhan dan Agama yang Rahmah: Mengaji Surat al-Fatihah 
bersama Abul Kalam Azad dan sebuah buku dari Murtadha Muthahhari 
                                                 
16Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), 70. 
17Arikunta Suharsimi, Manajemen Penelitian (Yogyakarta: Prima Cipta, 1995), 130-131. 


































dengan judul Tafsir Holistik: Kajian Seputar Relasi Tuhan, Manusia dan 
Alam. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan dokumentasi, yakni menggunakan beberapa sumber data untuk 
dilakukan suatu penelitian. Sumber data terkait bisa berupa kitab asli, yang di 
sini adalah kitab Tarjuman al-Quran karangan Abul Kalam Azad yang bisa 
ditemukan secara fisik (manuskrip) dan digital (digital library). bisa juga 
termasuk artikel, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, bunga rampai, arsip dan 
bentuk lain yang berhubungan dengan penelitian terkait. 
5. Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk penyajiannya digunakan instrumen 
metode deksriptif18-analitis19, yakni pertama-tama adalah menguraikan secara 
jelas dan rinci tentang ketuhanan, rububiyah, rahmah dan adalah menurut 
Azad dalam surah Al-Fatihah. Kemudian dianalisa terkait gagasan Azad dan 
ditarik benang merahnya dari paparan yang jelas dan terperinci tadi menjadi 
beberapa gagasan yang ingin disampaikan oleh Azad terkait dengan kasih 
sayang dan keadilan Tuhan. Dalam hal ini dirupakan dengan penafsiran Azad 
terkait surah Al-Fatihah [1] ayat 3-4 dalam Tarjuman Al-Quran dan korelasi 
penafsiran Azad dengan kasih sayang dan keadilan Tuhan. 
                                                 
18Anton Bakker, Metodologi penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 65. 
19Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep 
Rohady, (Jakarta: UIP, 1992), 16-21. 


































I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan kerangka-kerangka atau outline yang 
dimaksudkan agar nantinya penelitian bisa dilaksanakan dengan runtut dan 
koheren. Adapun outline penelitiannya dibahas sebagai berikut: 
Bab pertama; pendahuluan, di dalam isinya diuraikan latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metode penelitian dan sistem 
pembahasan. 
Bab kedua; memuat teori dari  ketuhanan serta kasih sayang dan keadilan 
Tuhan yang di dalamnya terdapat term rububiyah, rahmat, dan adalah. Setelah itu 
konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan, term-termnya yang terdapat dalam 
surah Al-Fatihah (ayat 3-4), dan penafsirannya berdasarkan para mufassir. 
Bab ketiga; memuat pembahasan terkait biografi Azad, di antaraya yakni 
riwayat hidup, riwayat pendidikan, kondisi lingkungan dan Karya-karya Azad. 
Kemudian membahas kitab karangan Azad yang berjudul Tarjuman Al-Qur’an 
diantaranya latar belakang penulisan, metodologi penafsiran, sistematika 
penyajian tafsir. 
Bab keempat; memuat pembahasan inti dan tujuan atau jawaban atas 
rumusan masalah dari penelitian ini, yakni berisi tentang ketuhanan menurut 
Azad.di mana mengaitkan BAB II dan BAB III dengan pengimplementasian Azad 
kepada surah Al-Fatihah ayat 3-4, khususnya kasih sayang dan keadilan Tuhan. 
Bab ini berisi tentang penafsirannya pada surah Al-Fatihah ayat 3-4, orientasi dan 


































sumbangsih Azad terkait penafsirannya terhadap surah Al-Fatihah ayat 3-4, 
berikut dengan konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan. 
Bab kelima; penutup, yakni mencakup kesimpulan dari penelitian sebagai 
jawaban singkat atas rumusan masalah serta uraian penyajian penelitian yang 
telah disusun dalam penelitian ini dan saran-saran untuk penelitian ini. 
 


































TINJAUAN TEORI TENTANG KASIH SAYANG DAN 
KEADILAN TUHAN DALAM SURAH AL-FATIHAH 
A. Kasih sayang dan keadilan Tuhan 
1. Pengertian 
a. Tuhan 
Tuhan di dalam KBBI merupakan sesuatu yang diyakini, dipuja, dan 
disembah oleh manusia sebagai yang Mahakuasa, Mahaperkasa, dan 
sebagainya. Tuhan merupakan inti dari dari kehidupan. Ibn Sina pernah 
mengatakan bahwa Tuhan adalah penyebab pertama atau penggerak 
pertama (prime cause) terhadap terjadinya alam semesta, berwujud 
tunggal dan satu yang melimpah, adanya alam semesta merupakan 
keberadaan-Nya.1 Zamakhsari berpendapat bahwa Allah adalah Tuhan 
yang disembah secara h }aqq.2 
Dalam bahasa Arab Tuhan berarti ila>hun. Menurut Zainal Arifin, 
kata tersebut bukan berasal dari bahasa arab, melainkan bahasa Suryani 
dan Ibrani, Al-Qur’an menggunakan kata ila>hun atau Alla>h sebagai arti 
Tuhan pada bangsa Arab pada saat itu.3 Kata ini tersebar di dalam Al-
Qur’an sebanyak 2666 kata.4 
                                                 
1Herwansyah, Pemikiran Filsafat Ibnu Sina (Filsafat Emanasi, Jiwa dan Al-Wujud), 
Jurnal el-fikr Vol 1 No. 1 (2017), 57.  
2Maḥmūd bin ‘Umar bin Muḥammad al-Zamakhsyarī, Tafsīr al-Kasysyāf, (Cairo: Dār 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006), Vol. 1 16. 
3Zainal Arifin, “Kata”Allah” dalam Al-Quran dan Alkitab”, Teologia, Vol. 25, No. 2, 
(Juli-Desember 2014), 4. 
4Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. ه ل ل ا ،ه ل إ. 


































b. Kasih Sayang 
Kasih sayang dalam KBBI bisa disebut dengan cinta kasih dan belas 
kasihan. Alfiyatu Rohmah mendeskripsikan kasih sayang sebagai sikap 
saling menghormati dan mengasihi semua ciptaan Allah.5  
Muhammad Ghazali memberi gambaran kasih sayang sebagai sifat 
yang utama pada makhluk di mana menjadikan hati untuk memberikan 
rasa belas kasih kepada makhluk lain. Dengan adanya sifat ini, memberi 
perasaan iba kepada makhluk sehingga membuat makhluk berusaha untuk 
ikut menanggulangi, tindakan yang paling ringan adalah membantu 
meringankan beban kehidupan yang menimpa makhluk.6 Kasih sayang 
membutuhkan dua atau tiga pihak terkait agar bisa dimunculkan, bisa 
dimisalkan dengan seorang laki-laki kepada perempuan, orang tua kepada 
anak dan cucunya, dan lain sebagainya. 
Dalam Bahasa Arabnya kasih sayang dapat diartikan dengan kata 
rahmah. Kata rahmah terdiri dari tiga huruf, yakni ra’ – h}a’ – mim (  ر–  ح
– م ) yang jika dirangkai membentuk kata rah }ima – yarh }amu – rah }matan 
(  َمِحَر–  ًمَحْرَي–  ًةَمْحَر ), selain itu terdapat kata yang lain seperti rah }uma – 
yarh }umu – rah }amatan ( ًةَماَحَر – ُمُحْرَي – َمُحَر).7 Kata rah }ima tersebar di dalam 
Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya sebanyak 339 kata: 8 kata 
                                                 
5Alfiyatu Rohmah, Tafsir Ayat Al-Qur’an Cinta dan Kasih Sayang. 
http://aineganteng.blogspot.com/2017/06/cinta-dan-kasih-sayang.html. Diakses pada 
tanggal 24 April 2020, 22.50. 
6Ghazali Muhammad, Akhlaq Seorang Muslim (Semarang: Wicaksana, 1986), 426. 
7Abu al-Husain Ahmad Ibnu Faris bin Zakaria, Maqa>yis al-Lughah (Beirut: Da>r al-Fikri, 
tt), Vol. 2 498; Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Bernard al-Yassu’,Al-Munjid fi al-Lughah 
wa al-Adab wa al-‘Ulu>m (Beirut: al-Matba’ah al-Kathulikiyah, 1927), 255. 


































berbentuk fi’l mad}i, 15 kata berbentuk fi’l mud }ari’. 5 kata berbentuk fi’l 
amr, 186 kata berbentuk ism fa>’il, dan 125 kata berbentuk mas }dar. 
Termasuk rah }ma>n dengan jumlah 55 kata, rah }i >m dengan jumlah 115 kata, 
dan rah }mah sebanyak 116 kata.8 
Selain itu, kata selanjutnya yang bisa dimaknai dengan kasih sayang 
adalah kata rububiyyah. Kata rububiyyah terdiri dari dua huruf, yakni ra’ 
– ba’ (ب – ر)9, dari dua huruf ini didapati kata rabba – yarubbu – rabban 
(ا ً بَر – ُّبُرَي – َّبَر).10 Kata rabba tersebar di dalam Al-Qur’an dengan derivasi 
yang berbentuk isim fa >’il sebanyak 980 kata. Termasuk kata rabbun 
dengan jumlah 975 kata.11 
c. Keadilan 
Keadilan dalam KBBI sifat (perbuatan, perlakuan, dan sebagainya) 
yang adil, tidak memihak kepada salah satunya atau berat sebelah,12 dalam 
arti tidak ada kecondongan/keberpihakan individu ke satu pihak sehingga 
mengabaikan pihak lain. Pada beberapa literatur arab, terdapat asal mula 
makna ‘adl, yakni sama. Makna tersebut dikaitkan dengan hal-hal yang 
bersifat non materi.13 
Keadilan adalah suatu hal yang bersifat universal, di mana menjadi 
bagian dari kehidupan individu. Salah satu dari ciri-ciri keadilan yang 
                                                 
8Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. م ح ر 
9Zakaria, Maqa>yis al-Lughah..., Vol. 2 382. 
10Al-Yassu’i, Al-munjid fi al-Lughah.., 243. 
11Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. ب ر 
12Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2008), 13. 
13M Quraish Shihab, Wawasan Al quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1998), 148. 


































paling penting adalah adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
Sehingga bisa diartikan bahwa adil itu berdiri di antara dua perkara; 
memberi tiap-tiap orang apa yang ia berhak menerimanya.14 Melakukan 
penyimpangan terkait dengan hal-hal yang berkaitan dengan keadilan 
berarti dia telah menodai esensi pada indivdu atau makhluk hidup.15 Akan 
tetapi, sejalan dengan zaman makna keadilan pun bergeser. Maka dari itu, 
Arrasjid memberi tolak ukur keadilan bedasarkan asas yang mendasarinya, 
antara lain:16 
- Asas persamaan, yakni individu mendapatkan bagian yang sama secara 
merata. 
- Asas kebutuhan, yakni individu mendapatkan bagian yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
- Asas kualifikasi, yakni individu mendapatkan tugas atau kewajiban 
yang sesuai dengan kemampuannya. 
- Asas prestasi objektif, yakni sesuatu yang ada pada individu yang 
didasarkan pada syarat-syarat objektif. 
- Asas subjektif, yakni sesuatu yang didasarkan pada syarat-syarat 
subjektif. 
Dalam Bahasa Arab, keadilan dapat diartikan dengan kata adalah. 
Kata adalah terdiri dari tiga huruf, yakni ‘ain – dal–lam (ل – د – ع)17 yang 
                                                 
14Baharuddin Lopa, Al-Quran dan Hak-Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Dana Bhakti 
Prima Yasa, 1996), 157. 
15Noordjannah Djahantini, Memecah Kebisuan Agama: Mendengar Suara Perempuan 
Korban Kekerasan Demi Keadilan (Jakarta: Komnas Perempuan, 2009), 28. 
16Chainur Arrasjid,Dasar-Dasar Ilmu Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 56 dan 61. 
17Zakaria, Maqa>yis al-Lughah..., Vol. 4 246. 


































jika dirangkai membentuk kata ‘adala – ya’dilu – adlan (  َلَدَع–  ُلِدْعَي–  ًلْدَع ), 
selain itu terdapat kata yang lain seperti ‘adila – ya’dalu – ‘adalan (  َلِدَع– 
 ُلَدْعَي–  ًلَدَع ), terdapat juga kata yang lain seperti ‘adula – ya’dulu – 
‘ada>latan ( ًةَلاَدَع – ُلُدْعَي – َلُدَع).18 Kata ini tersebar dalam Al-Qur’an dengan 
berbagai derivasinya sebanyak 28 kata: 1 kata berbentuk fi’l ma>d}i, 10 kata 
berbentuk fi’l mud}a>ri’, 2 kata berbentuk fi’l amr, dan 15 kata berbentuk 
mas }dar.19 
Selain itu, kata selanjutnya yang bermakna sama dengan keadilan 
adalah di >n, kata di >n terdiri dari tiga huruf, yakni dal – ya’ – nun (  د–  ي– 
ن)20 yang jika dirangkai membentuk kata da>na – yadi >nu – daynan/di>nan 
(اًنْيِد و اًنْيَد – ُنْيِدَي – َناَد).21Kata ini tersebar dalam Al-Qur’an dengan berbagai 
derivasinya sebanyak 101 kata: 2 kata berbentuk fi’l mudari’ dan 99 kata 
berbentuk masdar.22 
2. Konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan 
Kasih sayang menurut Lukito Edi Nugroho adalah manifestasi Tuhan 
dalam mengatur alam yang konstruktif dan positif.23 Melalui prosedur-
prosedur standar kasih sayang, Tuhan membuat makhluknya bergerak untuk 
membuat peradaban dan menjadikan sebuah keharmonisan antara makhluk 
hidup dengan alam. Tidak jauh dari pandangan Lukito, Muzaffer Ozak 
                                                 
18Al-Yassu’i, Al-munjid fi al-Lughah.., 511-512. 
19Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. ل د ع 
20Zakaria, Maqa>yis al-Lughah..., Vol. 2 319. 
21Al-Yassu’i, Al-munjid fi al-Lughah.., 229. 
22Lihat di Datastudio, Q-Soft v.7.0.5, Bandung: Diponegoro, 2009. ن ي د 
23Lukito Edi Nugroho, https://lecturer.ppns.ac.id/farizirachman/2017/02/10/kekuatan-
kasih-sayang/. Diakses pada tanggal 6 April 2020, 13.51. 


































mendapati kasih sayang sebagai dasar atas terciptanya alam semesta beserta 
isinya. Segala sesuatu pasti memiliki kasih sayang sebagai landasan atau 
pondasi. Selain itu, kasih sayang adalah sesuatu hal yang esensial dan juga 
merupakan sum-sum bagi alam semesta, bisa berupa sesuatu yang tampak 
maupun yang tak kasat mata.24 
B. Kasih sayang dan keadilan tuhan dalam surah al-fatihah 
1. Term kasih sayang Tuhan dalam surah al-fatihah 
Term kasih sayang Tuhan bisa ditemukan dalam surah Al-Fatihah [1] 
ayat 3 yang berbunyi: 
  مي  حَّرلا  ن َْحَّْرلا ٣25 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.26 
 
Pada kata ar-rahman atau ar-rahim terkandung nama-nama Allah yang 
agung yang berasal dari kata rahmah. Dengan nama-Nya Allah 
mengekspresikan kasih sayang-Nya kepada seluruh ciptaan-Nya baik dengan 
dalil naqli atau ‘aqli di banyak tempat dengan berbagai tandanya. Salah 
satunya adalah tercantumnya nama-nama-Nya yang Maha Rahman dan Maha 
Rahim dalam surah Al-Fatihah [1] ayat 3. 
2. Tafsir ar-rahman ar-rahim 
Ibn Kathir menyebutkan bahwa rahmah menghasilkan sighat 
mubalaghah seperti rahman dan rahim, sedangkan derajat mubalaghah dari 
rahman lebih tinggi dari rahim. ini menikuti tafsir salaf berupa athar, dari Isa 
                                                 
24Al-jerrahi. Dekap Aku..., 35. 
25Alquran, 1: 3. 
26Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Utama, 2005), 1. 


































bin Maryam A.S. Bersabda: “al-Rahman adalah rahman yang ditujukan pada 
dunia dan akhirat, sedangkan al-Rahim adalah rahim yang ditujukan pada 
akhirat saja.”27 Di dalam kitab al-Za>hir ibn al-Anbariy menyebutkan bahwa 
al-rah }ma>n itu bukan termasuk lafadz arab, melainkan lafadz ibrani.28 
Quraish Shihab menyebutkan bahwa al-Rahman dan al-Rahim pada 
ayat ketiga dari Surah Al-Fatihah [1] merupakan penegasan kalimat Rabb al-
‘a>lami >n dari ayat kedua. Artinya adalah Pemeliharaan alam semestaterasa 
hambar (tidak ada apa-apa) kecuali diselingi rahmat dan kasih sayang. 
Pemeliharaan-Nya yang dilakukan itu bukan atas dasar kesewenangan-
wenangan semata, tetapi diliputi oleh rahmat dan kasih sayang.29 
3. Term keadilan Tuhan dalam surah al-fatihah 
Term keadilan Tuhan bisa ditemukan dalam surah Al-Fatihah [1] ayat 4 
yang berbunyi: 
  ني ِّدلا  مْو َي  ك لاَم٤30 
Yang menguasai di Hari Pembalasan.31 
 
Pada kata ma>liki terdapat arti yang menguasai atau memiliki, atau bisa 
dikatakan sebagai penguasa atau pemilik. Sedangkan maliki yawm al-di >n, 
                                                 
27Isma’il bin Umar al-Basri Ibn Kathir, tafsir ibn Kathir (Riyadh: Dar Taybah, 1999), 
124. 
28Terdapat perbedaan pendapat dari beberapa ulama terkait asal-usul kata al-Rahman, di 
antaranya adalah ibn al-Anbariy, dan Abu Ishaq al-Zajjaj yang menyebutkan bahwa al-
Rahman berasal dari Ibrani, bukan merupakan derivasi dari rahmah. Sedangkan al-
Qurtubi dan sadiq hasan Khan al-Qanuji menyebutkan bahwa al-Rahman merupakan 
derivasi dari rahmah. Lihat ibn Kathir, tafsir ibn Kathir (Riyadh: Dar Taybah, 1999), 
125. 
29M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 54. 
30Alquran, 1: 4. 
31Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 1. 


































berarti hari pembalasan, atau hari keadilan, suatu hari di mana Manusia, 
hewan, dan tumbuhan tidak memiliki kuasa untuk memberi atau meminta 
keadilan pada pihak lain. Ini adalah nama lain Allah yang hanya Dia lah yang 
menguasai hari tersebut. 
4. Tafsir maliki maliki yawm al-di>n 
Muhammad Ali Ash-Shabuni menafsirkan surah Al-Fatihah [1]: 3 
sebagai pemilik atau penguasa pada pembalasan dan perhitungan. Allah lah 
yang menjadi hakim memberi putusan terhadap segala apa yang telah 
dikerjakan oleh para makhluk-Nya. Ash-Shabuni merujuk pada surah Al-
Infitar [82]: 19 yang berbunyi:32 
اًئْيَش ٍسْف َنِّل ٌسْف َن ُك ْلَتَ َلَ َمْو َي  ۚ  ْو َي ُرْمَْلْاَو  هَّلِّل ٍذ ئَم١٩33 
(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.34 
 
Di dalam tafsir jalalayn tertulis bahwa lafal yawm al-din merupakan 
penyebutan khusus yang pemiliknya atau penguasanya adalah Allah Swt. hal 
ini didasarkan pada surah Al-Mukmin [40]: 16 yang berbunyi:35 
 َنوُز رَاب مُه َمْو َي  ۚ  َلَ   ىَفَْيَ ىَلَع   هَّللا  ْمُه ْ ن  م  ٌءْيَش 
 
ۚ   نَمِّل  ُكْلُمْلا  َمْو َيْلا  ۚ   هَّل ل  راَّهَقْلا  د  حاَوْلا  ١٦36 
(Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): 
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan.37 
                                                 
32Muhammad Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah. 
1999), 19. 
33Alquran, 82: 19. 
34Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 877. 
35Syaikh Jalaludin Al-Mahalli dan Syaikh Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir al-Jalalayn al-
Muyassar (Cairo: dar nawbar li at-taba’ah, 2003), 1. 
36Alquran, 40: 16. 
37Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 673. 


































METODOLOGI TAFSIR TARJUMAN AL-QURAN 
 
A. Biografi Abul Kalam Azad 
1. Riwayat hidup 
Bernama lengkap Abul Kalam Muhiy al-Di >n Ahmed bin Khair al-Din 
al-Hussani Azad. Azad lahir di Mah}alla Qidwah, tak jauh dari Bab al-Salam 
di Mekkah, Saudi Arabia pada tanggal 11 November 1888 M (7 Rabiul Awal, 
1306 H) dan meninggal di New Delhi, India pada tanggal 22 Februari 1958 M 
(3 Sya'ban, 1377 H). Azad adalah tokoh pembaharu Islam yang salah satunya 
yang memiliki paham inklusivitas, yakni Agama Islam adalah agama yang 
tidak membatasi hubungan dengan agama lain. Dia juga adalah seorang 
teologis Islam yang menjadi pelopor dalam pergerakan kemerdekaan India 
yang pada saat itu melawan penjajah Inggris pada paruh pertama abad ke-20.1 
Ayah Azad, Maulana Muhammad Khairuddin berasal dari Kota 
Kolkata, kota pelabuhan yang terletak di Ibu kota Benggala Barat, India. Ayah 
Azad juga merupakan seorang ulama besar yang berasal dari keturunan Syekh 
Jamāl al-Di >n al-Dihlawi yang hidup pada masa berkuasanya Raja Mughal, 
Jalīl al-Di >n Muḥammad Akbar.2 Pengaruh disiplin ilmu ayahnya ini membuat 
Azad menjadi tertarik dan akhirnya ikut pindah pada umur tujuh tahun. Ayah 
Azad juga merupakan salah seorang sufi dari jalur tasawuf Qadiri dan 
                                                 
1Kenneth Pletcher, https://www.britannica.com/biography/Abul-Kalam-Azad, diakses 
pada tanggal 01 Mei 2019 22.07. 
2Toipah, Tafsir Al-Qur’an..., 66. 


































Naqsabandi.3 Sedangkan Ibu Azad berasal dari Madinah, Arab bernama 
Sheikha Aila Bint Mohammad, putri Sheikh Mohammad bin Zaher Al-Watri 
yang merupakan seorang sarjana terkemuka dari Madinah di mana reputasinya 
meluas hingga keluar Arab. 
Azad remaja sempat menjadi ateis antara tahun 14 sampai 22, yakni 
ketika pemikiran rasionalismenya menambah keraguan atas agama yang 
dianutnya. Selain itu,Azad juga berhubungan erat dengan para revolusioner 
Hindu di Benggala. Azad juga berkeliling ke Timur Tengah dan akhirnya 
bertemu dengan pemikiran nasionalisme Syeikh Abduh di Mesir dan anti-
Imperialisme Mustafa Kamil serta mempelajarinya lebih dalam.4 
Azad juga berpendapat bahwasanya pada surah al-mumtahanah ayat 8-9 
mengajarkan semangat membela tanah air. Maka dari itu, Azad mengajak 
umat Islam India berikut umat Hindu untuk menentang penjajahan yang 
dilakukan oleh Inggris, serta bersama-sama memerdekakan negara India dari 
tangan-tangan penjajah. Itulah yang membuat Azad mengikuti partai politik di 
India. 
Azad mengakhiri masa remajanya dengan aktif di bidang jurnalistik, 
pada tahun 1912 dia mulai menulis koran mingguan berbahasa Urdu di 
Kolkata dengan nama al-Hilal yang berarti bulan sabit. Koran mingguan yang 
ditulis Azad ini memberi pengaruh besar dalam waktu yang singkat terhadap 
masyarakat muslim di sana karena Azad menulis kritikan atas pemerintah 
                                                 
3CIS, http://cis-ca.org/voices/a/Azad.htm, diakses pada tanggal 01 Mei 2019 22.08. 
4Rahil Khan, http://southasia.ucla.edu/history-politics/independent-india/abul-kalam-
azad/, diakses pada tanggal 01 Mei 2019 23.20. 


































Inggris, terutama kritiknya tarhadap Muslim India yang berpihak di sisi 
Inggris. 
Pada tahun 1916 Inggris membekukan aktivitas ini. Pada tahun ini juga, 
Azad dibuang dan kemudian berpindah ke daerah Ranchi (sekarang 
Jharkhand) hingga tahun 1920. Setelah itu Azad mengikuti partai Kongres 
Nasional India sampai 1924 dan menjadi ketua termuda Kongres Nasional 
India pada tahun 1923. Dari sini Azad bertemu dengan Mohandas K. Gandhi 
bersama-sama memperjuangkan kemerdekaan India. Azad sangat menentang 
penuntutan negara Pakistan untuk berpisah sebagai negara Islam. Azad juga 
mengeluarkan beberapa tulisan diantaranya Tazkirah pada tahun 1919 dan 
Ghubar al-Kathir (1942-1946) di mana membahas masalah pendidikan dan 
filsafat. 
Kongres Nasional India mendeklarasikan bahwa menjadikan negara ini 
merdeka adalah sebagai tujuan gerakan nasional, dilanjut dengan insiden salt 
march yang merugikan banyak warga sipil sehingga melakukan 
pemberontakan. Dia dipenjara beberapa kali sejak tahun 1920 sampai tahun 
1946. Meskipun dipenjara, Azad terpilih menjadi ketua kongres, maka ada 
suatu saat kegiatan yang tidak aktif karena Azad dipenjara. 
Dengan mendukung dan menjadi orang kepercayaan dan penasihat 
Perdana menteri Jawaharlal Nehru, Azad mengambil bagian penting dalam 
menyusun kebijakan nasional. Azad menjadi pelopor dalam membuat program 
pembangunan sekolah dan perguruan tinggi nasional. Abul Kalam Azad, pada 
tahun 1952 dan 1957 terpilih di majelis parlemen India, Lok Sabha. Dengan 


































begitu, Azad turut membantu kebijakan-kebijakan Nehru di bidang ekonomi 
dan industri sosialis, seperti menunjang hak-hak sosial ekonomi bagi para 
perempuan dan orang tidak mampu.5 
Pada tahun 1956, Azad diberi kepercayaan untuk menjadi presiden 
konferensi umum UNESCO kesembilan yang diadakan di Delhi. di akhir 
hidupnya, Azad menulis dokumentasi perjuangan kemerdekaan India dan para 
pemimpinnya, yang akhirnya buku itu diterbitkan pada tahun 1959. Azad 
dikebumikan makam sederhana di dalam taman yang dikelilingi oleh batu, 
antara masjid jami dan benteng merah di Delhi. 
Azad adalah seorang nasionalis India yang menyatakan bahwa Islam 
dengan Hindu adalah satu, meskipun banyak dari kaum Islam India yang 
sepakat untuk membangun negara Islam sendiri yang akhirnya dinamai 
dengan Pakistan. Sebelumnya ide nasionalisme yang dibawa Ahmad Khan 
malah dijauhi oleh dirinya karena akan merugikan umat Islam. Dari sini lah 
umat Islam terpecah menjadi dua golongan. Azad masih bertahan meskipun 
hingga pada saat adanya isu bahwa lokasi Masjid Babri Ayodha adalah tempat 
kelahiran Rama, salah satu pujaan umat Hindu dan dianggap Islam 
mengiterverensi peribadatan umat Hindu. Itu semua dilakukan demi 
tercapainya India yang merdeka dari serangan Inggris. 
Kembali ke ke tahun 1916, di mana pada saat menulis majalah al-
Balagh, Azad memberi pengumuman bahwa dia berencana menyusun dan 
menerbitkan Tarjuman al-Quran. Tepat tanggal 03 Maret 1916 Pemerintah 
                                                 
5Wikipedia, https://en.wikipedia.org/wiki/Abul_Kalam_Azad, diakses pada tanggal 02 
Mei 2019, 15.40. 


































mengusir Azad dan memblokir jalan masuk bagi Azad di provinsi Delhi, 
Punjab, United, dan Madras. Pengusiran ini bersifat tiba-tiba karena pada saat 
itu Azad tengah membuat rancangan Tarjuman al-Quran dan Tafsir al-Bayan 
yang akan diumumkan pada majalah al-Balagh.  
Dalam menuliskan Tarjuman al-Quran dengan cara memperluas dan 
menafsirkan al-Qur’an dengan bebas, tentu penafsiran Azad terlepas dari 
pengaruh-pengaruh sufi, filosof, teolog, ahli hukum, dan sebagainya. 
Tujuannya adalah agar umat Islam lepas akan pemikiran-pemikiran abad 
pertengahan beserta taqlid. Jilid pertama kitab tafsir ini diterbitkan pada tahun 
1930 M setelah terjadi periode gerakan khilafat dan insiden Chauri Chaura 
sehingga hubungan antara umat Islam dan umat Hindu menjadi renggang. 
Azad menulis tafsir sebagai respon atas dua kejadian tersebut, maka tema 
yang diangkat dalam jilid satu adalah kesatuan agama-agama. Jilid kedua 
diterbitkan pada tahun 1940, tema yang diangkat Azad dalam menafsirkan al-
Quran adalah persamaan jenis kelamin, tentu tidak bersebrangan dengan tema 
pada jilid pertama. Menurutnya, konsep kesatuan agama-agama ini tidak 
hanya atas kepuasan makna secara kontekstual, tetapi juga sebagai penanaman 
prinsip teologi di dalam al-Quran.6 
2. Perjalanan akademik 
Pendidikan Azad dimulai dari ayahnya, yakni belajar tasawuf Qadiri 
dan Naqsabandi. Azad muda mempelajari pondasi keilmuan Islam klasik di 
bawah pengawasan ketat ayahnya. Ayahnya adalah seorang ulama konservatif 
                                                 
6Engineer, Review; Azad:..., 22-23. 


































yang bisa dikatakan waspada terhadap ilmu-ilmu modern pada saat itu. 
Suasana keluarga Azad bisa juga dikatakan mewariskan dogma dari 
pendahulunya, sehingga Azad mulai meragukan ilmu keagamaannya ketika 
pilihannya itu hanya menurut, tidak ada ruang bertanya untuknya. 
Azad muda ini juga sadar bahwasanya ia tidak setuju dengan 
pengajaran ayahnya yang begitu ketat, sehingga secara diam-diam Azad juga 
membaca buku berbahasa urdu, mempelajari puisi Persia, dan memainkan 
sitar. Azad kurang suka jika seandainya kultur dalam lingkungannya, yakni 
sistem penghambaan santri terhadap kyai masih tumbuh dengan subur. Azad 
pun menolak jika seandainya disuruh ayahnya untuk menjadi seorang ulama 
seperti ayahnya. 
Sembari mendapatkan ilmu keagamaan dari ayahnya, Azad juga belajar 
Bahasa Urdu, Hindia, Benggala, Arab dan Inggris. Azad juga belajar fikih 
empat madzhab, ilmu syariat, filsafat, sejarah dunia dan ilmu pengetahuan 
oleh pengajar yang disewa oleh keluarganya sampai umur 12 tahun, 
berkontribusi dalam menulis artikel di majalah Makhzan pada umur 14 tahun. 
Saat usianya 15 tahun, Azad mulai mengajar kepada orang yang dua kali lipat 
lebih tua umurnya. 
Pada umur enam belas tahun, Azad menyelesaikan pendidikan 
keagamaan tradisionalnya. Dan ketika itu melalui perjumpaan dengan 
bukunya Abdurrazzaq yang berjudul Āzād kı ̇̄  Kahānı ̇̄  pada tahun 1900 Azad 
menjumpai sebuah tulisan dari Sir Syed Ahmad Khan di mana Sir Syed ini 
menjadi seorang berpengaruh dalam kehidupan Azad. Dengan pemikiran 


































rasionalisme dari Sir Syed ini, Azad benar-benar menolak ajaran tradisional 
ayahnya serta subyektivitas pemikiran keagamaannya mengubah total cara 
berpikirnya yang telah dia bangun selama itu.Azad juga menemukan 
persamaan pemikiran terhadap Mu’tazilah dengan pemikiran Syed. Azad 
melakukan itu agar menghindari taqlid dari apa yang telah diajarkan ayahnya. 
pada awalnya, Azad tidak menyukai ilmu pengetahuan. Maka dari itu, 
kemudian Azad mengembangkan pemikirannya bahwa ilmu pengetahuan itu 
dikaitkan dengan sesuatu yang dapat dirasakan dengan indera (sense), 
sedangkan agama dikaitkan dengan sesuatu yang dapat dirasakan dengan 
supra-indera (suprasensual). 
3. Karya-karya Abul Kalam Azad 
 Al-Balagh 
 al-Hilal 
 Basic Concepts of the Quran 
 Ghubar-é-khatir 
 Tadzkirah(1919) 
 Mas`alat al-Khilafat 
 Ihrar al-Islami 
 The dawn of hope: Selections from the al-Hilal of Maulana Abul Kalam 
Azad 
 India’s Abul Kalam Azad(1990) 
 India Wins Freedom(1959) 
 India's Maulana Abul Kalam Azad: Tributes & appraisals 


































 Technological Innovation and Adoption in Farm and Non-Farm Sectors 
and Interface on Women in Development 
 Sallies of Mind (terjemahan inggrisGhubar-é-khatir) 
 Muqaddimat Tafsir 
 Tafsir al-Bayan 
 Tarjuman al-Quran 
 Musalman Aurat 
B. Kitab Tarjuman al-Quran 
1. Latar Belakang Azad dalam menulis Tarjuman al-Quran 
Penulisan yang dilakukan Abul Kalam Azad selama ini terinspirasi oleh 
Sir Sayyid Ahmad Khan, yakni pemikiran rasional yang tidak hanya selalu 
melihat teks. Akibatnya adalah Azad pernah mengalami suatu masa di mana 
merasakan menjadi ateis selama beberapa tahun. Setelah itu, keresahan-
keresahan yang menghantui Azad selama ateis telah terjawab. Meski begitu, 
pemikiran Azad menjadi lebih moderat jika dibandingkan dengan pemikiran 
Ahmad Khan yang bisa dikatakan liberal. 
Pada kata pengantar volume pertama, Azad menuliskan latar 
belakangnya terkait dengan penulisan tafsir Tarjuman al-Quran yang terkutip 
di bawah ini:7 
“When the project was originally conceived in 1915, I had three 
objectives before me. One was to prepare a translation of the Qur’an, the 
second was to write a Commentary there on, and the third was to 
contribute a prolegomena to the Commentary. The three works, as I 
thought, were to meet the needs of three distinct sets of people interested 
in the Qur’an Cn - the Translation, the needs of the average reader ; the 
                                                 
7Azad, The Tarjuman al-Qur’an..., Vol. I, xxv. 


































Commentary, of those who cared to make a detailed study of the Qur’an ; 
and the Prolegomena, the needs of the advanced scholar.” 
 
Tujuan penyusunan Azad pada tafsir Tarjuman al-Quran adalah sebagai 
berikut. Pertama, menulis terjemahan terhadap Al-Qur’an. Kedua, menulis 
tafsir dari terjemahannya, dan ketiga, menyumbangkan pengantar pada 
tafsirnya. Hal ini sudah diwujudkan dalam kitab Tarjuman al-Quran, Tafsir al-
Bayan, dan Muqaddimat al-Tafsir.8 Harapannya adalah ketiga karya tersebut 
bisa memenuhi kebutuhan tiga kelompok orang yang berbeda dan berminat 
terhadap Al-Qur’an. Terjemahan adalah kebutuhan pembaca awam; tafsir 
adalah kebutuhan orang-orang yang berminat melakukan kajian yang 
mendalam terhadap al-Qur’an; pengantar adalah kebutuhan para cendekiawan 
yang lebih maju. 
Pada volume pertama, Azad menulis tafsir Tarjuman al-Quran sebagai 
respon atas ketidakharmonisan antara kaum muslim dengan kaum hindu, 
yakni setelah periode Gerakan Khilafat dan insiden Chauri Chaura.9 Muslim 
dengan gerakan tabligh dan Hindu dengan gerakan shuddhi yang dilakukan 
sendiri-sendiri secara intensif. Maka, tema besar yang diambil oleh Azad 
adalah kesatuan agama-agama sebagai pendekatan penafsiran Azad terhadap 
Al-Qur’an. Sedangkan pada volume kedua, Azad menulis tafsir tersebut 
dengan tema gender equality (persamaan jenis kelamin).10 
                                                 
8Azad, Hikmah Al-Fatihah..., xxx. 
9Insiden Chauri Chaura pemberontakan atas gerakan non-kerjasama protestan yang 
memberontak hingga polisi melepaskan tembakan. Akibatnya, kantor polisi dibakar dan 
menewaskan tia warga sipil dan 22 atau 23 polisi. Lebih lengkap lihat Engineer, Review; 
Azad..., 22-23. 
10Ibid,. 


































2. Metodologi Tafsir The Tarjuman al-Quran 
Terdapat beberapa jenis metode yang digunakan Azad dalam 
menuliskan tafsir Tarjuman al-Quran yang dikelompokkan secara 
epistemologis dan diuraikan sebagai berikut: 
a. Sumber penafsiran 
Ditinjau dari segi sumber penafsiran, Azad menggunakan metode 
tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, yakni menafsirkan suatu ayat dengan 
ayat yang lain. Maka dari itu, tafsir Tarjuman al-Quran termasuk tafsir bi 
al-ma`thur.11 Namun, untuk mencari hubungan antara beberapa ayat 
terkait sehingga menjadi pemahaman yang gamblang dan terperinci, Azad 
menggunakan rasio atau akal. Maka, tafsir ini juga bisa disebut sebagai 
tafsir bi al-ra`y. 
Dengan perpaduan sumber penafsiran bi al-ma`thu >r dan bi al-ra`y, 
tafsir Tarjuman al-Quran ini, menurut teori yang dibangun oleh Ridlwan 
Nasir disebut dengan tafsir bi al-Iqtirani.12 Ahmad Rafiq menyimpulkan 
bahwa pengelompokan metode tafsir pada dua metode ini (bi al-ma`thur 
dan bi al-ra`y) tidaklah besifat dikotomis, tetapi lebih kepada merupakan 
sebuah identifikasi terhadap titik tekan pada beberapa sumber penafsiran 
yang berbeda pada suatu kitab tafsir. Hal ini dikarenakan tidak ada tafsir 
yang murni berada pada salah satu dari kedua metode tersebut.13 
                                                 
11Salman Harun dkk, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Qaf, 2017), 92. 
12M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran: Perpektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin 
(Surabaya: Indra Media, 2003), 15. 
13Ahmad Rafiq, Kesatuan Tuhan dan Kesatuan Agama: Studi Atas Penafsiran Mawlana 
Abu al-Kalam Azad. Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 2 No. 1 (Juli 
2001), 50. 


































b. Segi penjelasan terhadap penafsiran Al-Qur’an 
Azad memberi penjelasan terhadap Al-Qur’an dengan metode 
Bayani, yakni sebuah metode penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-
ayat Al-Quran dengan hanya mendeskripsikan keterangan tanpa 
membandingkan beberapa riwayat penafsiran.14 
c. Segi keluasan penafsiran 
Secara keluasan penafsiran terhadap Al-Qur’an, hampir seluruh 
bagian penafsiran Tarjuman al-Quran termasuk golongan tafsir Ijmali. 
Yakni menjelaskan ayat-ayat Al-Quranhanya secara global saja, tidak 
secara spesifik dalam penafsirannya, baik dari sisi bahasa maupun 
pembahasannya.15 
Namun, pada volume pertama yang berisikan keseluruhan surah Al-
Fatihah [1], Azad menuliskan tafsir Al-Qur’an dengan metode itnabi. 
Azad secara rinci menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan berbagai aspek 
sebagai usahanya dalam menyatukan umat Islam dan Hindu pada saat itu. 
d. Segi tartib ayat 
Tafsir The Tarjuman al-Quran sendiri bertartib mus}h}afi, yakni 
menafsirkan ayat berdasarkan urutan surah yang terdapat dalam Mushaf 
                                                 
14Ridlwan Nasir mengelompokkan metode penjelasan terhadap penafsiran Alquran; 
pertama, bayani yang fungsinya mendeskripsikan keterangan penafsiran, kedua, 
Muqarrin yang fungsinya membandingkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan tema 
pada penafsiran Alquran. Bisa secara ayat-ayat, ayat-hadis, maupun pendapat dari 
mufassir. Lihat M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran: Perpektif Baru Metodologi 
Tafsir Muqarin (Surabaya: Indra Media, 2003), 15. 
15Terdapat dua metode penafsiran berdasarkan keluasan penjelasannya; pertama, metode 
ijmali yang menafsirkan ayat secara global dan ringkas, kedua, metode itnabi yang 
menafsirkan ayat secara menyeluruh pada berbagai aspek. Lihat Nasir, Memahami al-
Quran..., 16. 


































Usmani, jelasnya adalah dari surah Al-Fatihah sampai surah An-Nas.16 
Pada teori penafsiran dari segi tartib ayat yang dibangun M. Ridlwan 
Nasir, tafsir ini merupakan tafsir tahlili.17 
e. Corak penafsiran 
Karena latar belakang penulisan tafsir Tarjuman al-Quran, yakni 
pada saat terjadinya kericuhan di India di bawah penjajahan Inggris dan 
ingin menyampaikan pesan moral sosial kepada masyarakat. Maka, Azad 
merespon kejadian tersebut dengan menulis tafsir yang bercorak adabi 
ijtima’i (sosial kemasyarakatan).18 
3. Sistematika Penafsiran The Tarjuman al-Quran 
Pada jilid pertama, Abul Kalam Azad membagi surah Al-Fatihah 
menjadi tujuh bahasan: Fadhilah (kepentingan), al-H{amd (pujian), 
Rububiyyah, Rah}mah (kasih sayang), ‘Adalah (keadilan), Tauhi >d (keesaan), 
dan Hida >yah (petunjuk).19Menurut Azad. Surah Al-Fatihah adalah poros atas 
pembahasan-pembahasan yang terdapat pada setiap halaman pada Al-Qur’an. 
Setelah itu, pada jilid berikutnya, Azad membagi pembahasannya sesuai 
dengan surahnya, yakni dari surah Al-Baqarah sampai surah an-Nas menjadi 
pembahasan tersendiri.20 
                                                 
16Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya terj. Sryan 
A. Jamrah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), 12; Muhammad Abd ‘Az}i>m al-
Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), Vol. 1 73. 
17M. Ridlwan, Memahami al-Quran..., 15. 
18Adabi ijtima’i adalah jenis penafsiran suatu ayat Alquran dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan masyarakat. Yakni usaha menanggulangi penyakit atau masalah yang 
terjadi di masyarakat berdasarkan ayat. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan al-
Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 108. 
19Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 vi. 
20Ibid, Vol. 2 v-vi, Vol. 3 iv-v. 


































Ketika Azad menulis pembahasan dari surah Al-Baqarah sampai an-
Nas, Azad membaginya dengan bab-bab terkait tema yang dibahas dengan 
merangkum ayat ayat yang berkaitan. 
Adapun langkah-langkah yang dilalui Azad untuk menulis tafsir 
Tarjuman al-Quran di antaranya adalah menambahkan beberapa catatan pada 
halaman bagian bawah terkait dengan penafsiran ayat tersebut. Beberapa 
catatan yang ditambahkan Azad antara lain:21 
1. Makna tekstual, berupa pemahaman kata serta istilah dalam al-Quran. Ini 
adalah cara yang digunakan mufasir khalayak umum. 
2. Generalisasi nilai-nilai al-Quran yang menunjukkan berbagai tujuan yang 
ingin dicapai oleh ayat-ayat tersebut. 
3. Memberikan argumen atau fakta yang mendukung terhadap pemahaman 
ayat tersebut 
4. memberikan ayat-ayat yang lain yang sejalan dan mendukung nilai-nilai 
tersebut. 
5. lalu ditutup dengan klarifikasi singkat terhadap makna ayat tersebut atau 
kesimpulan.22 
                                                 
21Toipah, Tafsir Al-Qur’an..., 70. 
22Azad, The Tarjuman al-Quran..., Vol.1 xxv. 


































ANALISIS PENAFSIRAN KASIH SAYANG DAN KEADILAN 
TUHAN MENURUT ABUL KALAM AZAD 
 
A. Penafsiran Abul Kalam Azad dalam Surah Al-Fatihah [1]: 3-4 
1. Penafsiran QS Al-Fatihah [1]: 3 (Kasih sayang) 
  مي  حَّرلا  ن َْحَّْرلا ٣1 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.2 
 
Azad menyebutkan bahwa term al-Rahman dan al-Rahim keduanya 
berasal dari satu akar kata yang sama, yakni rahmah. Kemudian, rahmah 
dibagi menjadi dua aspek; al-Rahman berarti makhluk yang memiliki rahmah, 
al-Rahim berarti makhluk yang tidak hanya mempunyai rahmah, tetapi juga 
mencurahkan ekspresi abadinya.3 
Jangkauan rahmah lebih besar daripada rububiyyah. Ketika individu 
mendengar kata rububiyyah, maka sasaran tatanan dari alam semesta itu 
sendiri. Sedangkan sasaran rahmah itu lebih dalam daripada itu. Dalam 
tindakannya memunculkan suatu ciri khas. Dalam wawasannya terdapat suatu 
keindahan. Dalam suara terdapat suatu alunan musik. Dalam bau terdapat 
keharuman parfum, di mana tidak ada satu pun yang memberikan sumbangsih 
pada pemeliharaan setiap bangunannya.4 
                                                 
1Alquran, 1: 3. 
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Utama, 2005), 1. 
3Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 47. 
4Ibid, 47-48. 


































Terkait dengan penafsiran Azad tentang surah Al-Fatihah [1] ayat 3 
yang berisi tentang kasih sayang, sehingga menjadi garis besar 
pembahasannya menjadi beberapa sub bab pembahasan, di antaranya sebagai 
berikut. 
a. Rahmat ilahi: pembentukan alam semesta 
Untuk membuat kehidupan bekerja, tidak hanya dibutuhkan sebuah 
eksistensi. Tetapi butuh kemampuan yang sempurna dan kesediaan yang 
matang. Sasarannya adalah untuk menciptakan, tidak merusaknya; untuk 
membuat keselarasan, bukan kekacauan. Untuk apa? Manusia dengan 
penalarannya mencoba untuk menyingkap tabir atas rahasia sistem 
kehidupan yang sempurna ini. Filsafat, menitikberatkan perhatiannya 
bahwa dorongan atas kinerja alam adalah untuk mencapai bentuk yang 
proporsional dan keindahan yang selaras. Keduanya ini membentuk 
hukum alam yang kompleks. Namun, Filsafat telah berhenti ketika 
berusaha menjawab pertanyaan tentang “kapan saja” dan “mengapa” mulai 
terjadi suatu hal tersebut. Tetapi, Al-Qur’an telah menyodorkan sesuatu 
untuk dipahami manusia, yang dinamakan dengan rahmah. Dalam Al-
Qur’an telah dituliskan:5 
  هَّلِّل لُق...  ۚ َبَتَك   ىَلَع   ه  سْف َن  َةَْحَّْرلا 
 
ۚ ...١٢6 
... Katakanlah: "(semua itu) Kepunyaan Allah". Dia telah 
menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang...7 
 
                                                 
5Ibid, 48-49. 
6Alquran, 6: 12. 
7Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 173. 


































Fazlur Rahman menggarisbawahi kemurahan-Nya, Bahwa Allah 
adalah sebagai Tuhan yang diekspresikan melalui penciptaan-Nya, 
pemeliharaan-Nya kepada alam semesta dan pemberian rezeki kepada 
seluruh makhluk-Nya, dan penciptaan kembali alam semesta ke bentuknya 
yang baru. Fazlur Rahman merujuk pada surah An-Naml [27] ayat 60-64:8 
 َّم ٍةَجْه َب َتاَذ َق ئاَدَح  ه ب اَن ْ تَبَنَأف ًءاَم  ءاَمَّسلا َنِّم مُكَل َلَزَنأَو َضْرَْلْاَو  تاَواَمَّسلا َقَلَخ ْنََّمأ ا
اَهَرَجَش اوُت بُنت نَأ ْمُكَل َناَك  ۚ  ٌه َل َإأ  َعَّم   هَّللا  ۚ  َنوُل دْع َي ٌمْو َق ْمُه ْلَب ٦٠  نََّمأ ًارَار َق َضْرَْلْا َلَعَج
ًاز  جاَح  نْيَرْحَبْلا َْيْ َب َلَعَجَو َي  ساَوَر َاَلَ َلَعَجَو ًاراَه َْنأ َاَلََلَ  خ َلَعَجَو 
 
ۚ  ٌه َل َإأ  َعَّم   هَّللا  ۚ 
لَب ْ ْمُهُر َثْكَأ  َنوُمَلْع َيَلَ ٦١  ُكُلَعَْيَُو َءوُّسلا ُف  شْكَيَو ُهاَعَد اَذ إ َّرَطْضُمْلا ُبي ُيُ نََّمأ َءاَفَلُخ ْم
  ضْرَْلْا  ۚ  ٌه َل َإأ  َعَّم   هَّللا  ۚ  ًلَي َلق اَّم  َنوُرََّكذَت ٦٢  نَمَو  رْحَبْلاَو ِّر َبْلا  تاَمُُلظ  فِ ْمُكي دْه َي نََّمأ
  ه َتْحَْر ْيََدي َْيْ َب ًارْشُب َحَايِّرلا ُل  سْر ُي 
 
ۚ  ٌَّم  َلَ َإأ  هَّللا َع  ۚ  َلاَع َت  ُهَّللا اَّمَع نوُك رْشُي َ٦٣  ُأَدْب َي نََّمأ
  ضْرَْلْاَو  ءاَمَّسلا َنِّم مُكُُقزْر َي نَمَو ُهُدي ُعي َُّثُ َقَْلْلْا 
 
ۚ  ٌه َل َإأ  َعَّم   هَّللا  ۚ  ْلُق اُوتاَه  ْمُكَناَهْر ُب  ْمُتنُكن إ 
 َيْ ق داَص ٦٤9 
Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan 
yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah disamping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui. 
Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
                                                 
8Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Quran terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 
9. 
9Alquran, 27: 60-64. 


































bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat 
sedikitlah kamu mengingati(Nya). 
Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di dataran 
dan lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai 
kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah disamping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang 
mereka persekutukan (dengan-Nya). 
Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), 
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah disamping Allah ada 
tuhan (yang lain)?. Katakanlah: "Unjukkanlah bukti kebenaranmu, 
jika kamu memang orang-orang yang benar".10 
 
Azad meyakini bahwa terdapat nilai yang besar yang terkandung 
dalam unsur-unsur untuk membentuk keindahan alam semesta, di 
antaranya adalah warna, cahaya, bayangan, irama, serta melodi. Pada alam 
semesta terdapat tabir keindahan yang tercipta dari proporsional dan 
keseimbangan pada setiap partikel.11 
Hukum alam dibuat sedemikian rupa dangan sistematis, terdapat 
tahapan-tahapan perubahan bentuk dan tatanan alam semesta, berjalan 
dengan waktu yang lurus mengikuti tata kerja evolusioner, tidak secara 
tiba-tiba yang diistilahkan sebagai dramatic metamorphosis, serta 
dilakukan dengan sungguh-sungguh tanpa gurauan dan amburadul. Pada 
surah Al-Hajj [22] ayat 47 dan Az-Zumar [39] ayat 5 Allah berfirman:12 
 َنوُّدُع َت اَِّّمِّ ٍةَنَس  فَْلأَك َكِّبَر َدن ع اًمْو َي َّن إَو ... ٤٧13 
... Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
tahun menurut perhitunganmu.14 
                                                 
10Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 538-539. 
11Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 53. 
12Ibid, Vol. 1 56-57. 
13Alquran, 22: 47. 
14Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 470. 



































 ِّقَْلْا ب َضْرَْلْاَو  تاَواَمَّسلا َقَلَخ 
 
ۚ  ُرِّوَُكي  َلْيَّللا ىَلَع   راَهَّ نلا  ُرِّوَُكيَو  َراَهَّ نلا ىَلَع   لْيَّللا 
 
ۚ  َرَّخَسَو 
 َسْمَّشلا  َرَمَقْلاَو  ۚ  لُك ي رَْيُ  ٍلَجَ  لْ ىًّمَسُّم 
 
ۚ  َلََأ  َوُه  ُزي زَعْلا اَّفَغْلا ُر ٥15 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; 
Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam 
dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun.16 
 
Di samping menciptakan alam semesta, Allah dengan rahman 
rahim-Nya menjaga keseimbangan dunia. Deepak Cophra memberi istilah 
Tuhan 2.0 tentang kesadarannya terhadap keberadaan Tuhan dan 
penjagaan-Nya kepada alam semesta.17 Azad menjelaskan bahwa Allah 
juga menjaga dengan penuh kepada makhluk hidup setiap saat tanpa 
disadari. Mengalirkan udara untuk mengangkut oksigen agar makhluknya 
bisa bernafas, menjaga stamina makhluk agar bisa bekerja untuk 
memenuhi kebuthuan sehari-hari, serta mengabulkan permintaan seluruh 
hamba-Nya. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surah Luqman [31] ayat 
20 dan Ibrahim [14] ayat 34:18 
اَمَو  تاَواَمَّسلا  فِ اَّم مُكَل َرَّخَس َهَّللا َّنَأ اْوَر َت َْلََأ  ًةَر  هَاظ ُهَمَع ن ْمُكْيَلَع َغَبْسَأَو  ضْرَْلْا  فِ
 ًةَن طَابَو  ۚ  َن مَو ساَّنلا  نَم  ُل داَُيُ   فِ   هَّللا   ْيَغ ب  ٍمْل ع  َلََو ىًدُه  ٍباَت كَلََو  ٍي نُّم ٢٠19 
                                                 
15Alquran, 39: 5. 
16Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 658. 
17Chopra menyebutkan bahwa ada beberapa versi Tuhan berdasarkan tingkat 
pemahamannya terhadap Tuhan. Dari versi 1.0, Tuhan adalah entitas yang hanya 
berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan manusia dan berkepihakan pada salah satu 
golongan. Islam fundamentalis adalah contoh nya, dengan mengusahakan keberadaan 
Tuhan 1.0. Lebih lanjut lihat Deepak Chopra, The Future of God terj. Rudi G. Aswan 
(Jakarta: Change, 2016), 25-26.  
18Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 54-55. 
19Alquran, 31: 20 


































Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)-mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) 
Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 
memberi penerangan.20 
 
 ُهوُمُتَْلأَس اَم ِّلُك نِّم مُكَاتآَو 
 
ۚ ن إَو اوُّدُع َت  َتَمْع ن   هَّللا اَهوُصُْتَُلَ 
 
ۚ  َّن إ  َناَسن  ْلْا  ٌموَُلظَل 
 ٌراَّفَك٣٤21 
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala 
apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).22 
 
b. Adat alam semesta: pemusnahan, pembangunan kembali 
Allah merusak tatanan alam semesta sebagai tuntutan atas kasih 
sayang-Nya kepada seluruh makhluk-Nya. Azad mengibaratkan hal ini 
dengan proses pemahatan batu, tujuannya adalah untuk menghasilkan 
suatu bentuk yang memiliki nilai seni dan keindahan. Contohnya adalah 
badai di lautan, banjir besar di daerah sungai, letusan gunung berapi, hujan 
salju yang menimpa pepohonan, serta angin topan yang mengantarkan dan 
menelantarkan apa-apa yang ada di sekitarnya. Hal ini ditujukan manusia 
untuk berfikir tentang hikmah dibalik terjadinya beberapa hal tersebut. 
Jika seandainya tidak ada badai dan halilintar tidak tercipta di laut, maka 
hujan di pegunungan takkan tercipta. Azad merujuk kepada surah ar-Rum 
[30] ayat 24 yang berbunyi:23 
                                                 
20Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 582. 
21Alquran, 14: 4. 
22Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 351. 
23Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 52-53. 


































 ًعَمَطَو ًافْوَخ َقْر َبْلا ُمُكي ُري  ه تَايآ ْن مَوَا  تِْوَم َدْع َب َضْرَْلْا  ه ب ي يْحُي َف ًءاَم  ءاَمَّسلا َن م ُلِّز َن ُيَو ا 
 
ۚ 
  ن إ َ  فِ  َك ل  َذ َايَلَ َنوُل قْع َي ٍمْوَقِّل ٍت ٢٤24 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya.25 
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia adalah sebagai objek 
pemusnahan. Azad meyakini adanya pemusnahan terhadap manusia itu 
sebagai kelangsungan hidup alam semesta, juga sebagai pengingat bagi 
manusia sebagai khali >fah fi > al-ard}. hal ini dipahami oleh manusia dengan 
istilah Azab. Azad merujuk kepada surah Al-Baqarah [2] ayat 251, Al-Hajj 
[22] ayat 40, Al-Hijr [15] ayat 4-5, dan al-An’am [6] ayat 131-133 yang 
berbunyi:26 
... ُعْفَد َلَْوَلَوا  هَّللا َيْ مَلاَعْلا ىَلَع ٍلْضَف وُذ َهَّللا َّن ك َلَو ُضْرَْلْا  تَدَسَفَّل ٍضْع َب ب مُهَضْع َب َساَّنل 
٢٥١27 
...Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat 
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi 
Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.28 
 
 َلَْوَلَو...  ُعْفَد   هَّللا  َساَّنلا مُهَضْع َب  ٍضْع َب ب  َُّلَ ْتَم ِّد اَهي ف ُرَكُْذي ُد  جاَسَمَو ٌتاَوَلَصَو ٌعَي بَو ُع  ماَوَص
ًاي ثَك  هَّللا ُمْسا ...٤٠29 
...Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-
                                                 
24Alquran, 30: 24. 
25Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 534. 
26Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 71-72. 
27Alquran, 2: 251. 
28Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 51-52. 
29Alquran, 22: 40. 


































biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan 
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah...30 
 
 ٌموُلْعَّم ٌباَت ك َاَلََو َّلَ إ ٍَةيْر َق ن م اَنْكَلَْهأ اَمَو ٤  َنوُر  خْأَتْسَي اَمَو اَهَلَجَأ ٍةَُّمأ ْن  م ُق بْسَت اَّم ٥31 
Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu 
umatpun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat 
mengundurkan(-nya).32 
 
 َنوُل فاَغ اَهُلَْهأَو ٍمُْلظ ب  ىَرُقْلا َك لْهُم َكُّبَّر نُكَي َّْلَ نَأ َك ل  َذ ١٣١  اَِّّمِّ ٌتاَجَرَد ٍّلُك لَو
اوُل  مَع  ۚ َغ بَكُّبَراَمَو َنوُلَمْع َي اَّمَع ٍل فا١٣٢   ةَْحَّْرلا وُذ ُّ  نَِغْلا َكُّبَرَو 
 
ۚ ن إ  ْأَشَي  ْمُكْب  هُْذي  ْف لْخَتْسَيَو 
ن م مُك دْع َب  ُءاَشَياَّم  اَمَك مُكَأَشَنأ  ِّرُذنِّم َني رَخآ ٍمْو َق  ةَّي١٣٣33 
Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 
membinasakan kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam 
keadaan lengah. 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 
menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu 
dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), 
sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-orang 
lain.34 
 
Tentu saja pemusnahan tidak berlangsung dalam waktu yang dekat, 
dan terkadang bisa diketahui kapan terjadi pemusnahan lewat tanda atau 
gejala pada alam. Prinsip pemusnahan juga merupakan keputusan Allah 
yang manusia tidak dapat menggugat-Nya. Di dalam Al-Qur’an terdapat 
penjelasan terkait dengan hal ini. Azad merujuk kepada surah Al-Hajj [22] 
                                                 
30Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 469. 
31Alquran, 15: 4-5. 
32Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 354. 
33Alquran, 6: 131-133. 
34Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 195. 


































ayat 48, An-Naml [26] ayat 71-73, Al-Ankabut [29] ayat 53, dan Yunus 
[10] ayat 11:35 
 ُي  صَمْلا ََّلَ إَو اَه ُتْذَخَأ َُّثُ ٌةَم لَاظ َي  هَو َاَلَ ُتْيَلَْمأ ٍَةيْر َق نِّم نَِّيأََكو ٤٨36 
Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) 
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab 
mereka, dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu).37 
 
 َيْ ق داَص ْمُتنُك ن إ ُدْعَوْلا اَذ  َه  َتََم َنوُلوُق َيَو٧١  ي ذَّلا ُضْع َب مُكَل َف دَر َنوُكَي نَأ  ىَسَع ْلُق
 َنوُل  جْع َتْسَت٧٢  َلَ ْمُهَر َثْكَأ َّن ك َلَو  ساَّنلا ىَلَع ٍلْضَف وُذَل َكَّبَر َّن إَو َنوُرُكْشَي ٧٣38 
Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya 
azab itu, jika memang kamu orang-orang yang benar". 
Katakanlah: "Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian 
dari (azab) yang kamu minta (supaya) disegerakan itu. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai kurnia 
yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mensyukuri(nya).39 
 
 ُباَذَعْلا ُمُهَءَا َّلَّ ىًّمَسُّم ٌلَجَأ َلَْوَلَو  باَذَعْلا ب َكَنوُل  جْع َتْسَيَو  ۚ مُهَّ ن َي تْأََيلَو  ًةَتْغ َب ْمُهَو  َلَ
 َنوُرُعْشَي ٥٣40 
Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. 
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah 
datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan datang 
kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.41 
 
۞ ْوَلَو  ُلِّجَع ُي  ُهَّللا   ساَّنل ل  َّرَّشلا ُمَلَاَجْع تْسا   ْيَْلْا ب  َي  ضُقَل  ْم هْيَل إ  ْمُهُلَجَأ 
 
ۚ  َذَن َف َلَ َني ذَّلا ُر
 َنوُهَمْع َي ْم  نِاَيُْغط  فِ َانَءاَق ل َنوُجْر َي ١١42 
                                                 
35Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 68-70. 
36Alquran, 22: 48. 
37Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 470. 
38Alquran, 26: 71-73. 
39Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 540. 
40Alquran, 29: 53. 
41Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 567. 
42Alquran, 10: 11. 


































Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami, bergelimangan di dalam 
kesesatan mereka.43 
 
c. Ciri makhluk hidup: berpasangan, berserikat 
Menjadi makhluk hidup merupakan peran yang paling penting bagi 
kelangsungan alam semesta di mana Allah menciptakan rasa kasih sayang-
Nya kepada makhluk hidup. Yang menerima amanah untuk 
memerankannya adalah tumbuhan, hewan, dan manusia. Salah satu 
elemen pendukung yang dibutuhkan makhluk hidup supaya kehidupan 
alam semesta tetap berlangsung adalah berkembang biak. Konsekuensinya 
adalah terdapat jenis kelamin pada setiap individu, misalnya benang sari 
atauputik, jantan atau betina, serta laki-laki atau perempuan. Dalam hal ini 
Azad merujuk kepada surah Yasin [36] ayat 36 dan Adh-Dhariyat [51] 
ayat 49 yang berbunyi:44 
 َنوُمَلْع َي َلَ اَّ مَِّو ْم ه  سُفَنأ ْن  مَو ُضْرَْلْا ُت بُنت اَّ مِّ اَهَّلُك َجاَوْزَْلْا َقَلَخ ي ذَّلا َناَحْبُس ٣٦45 
Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.46 
 
 َنوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل  ْيَْجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْيَش ِّلُك ن مَو ٤٩47 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah.48 
                                                 
43Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 280. 
44Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 60. 
45Alquran, 36: 36. 
46Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 628. 
47Alquran, 51: 49. 
48Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 756. 


































Keluarga adalah wadah sosial pertama yang terbentuk atas 
konsekuensi dari berkembang biak. Anggotanya adalah ayah, ibu, dan 
anak. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai rangsangan hidup 
dengan kasih sayang dan kedamaian dalam hidup dalam surah Ar-Rum 
[30] ayat 21 yang berbunyi:49 
 َْحَْرَو ًةَّدَوَّم مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيل إ اوُنُكْسَتِّل اًجاَوَْزأ ْمُك  سُفَنأ ْنِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ  ه تَايآ ْن مَو ًة 
 
ۚ 
  ن إ َ  فِ  َك ل  َذ  ٍتَايَلَ  َنوُرَّكَف َت َي ٍمْوَقِّل ٢١50 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.51 
 
Dengan adanya keluarga, wadah sosial kemasyarakatan terwujud 
dengan keanekaragamannya dalam suku, ras, bangsa, dan lain sebagainya. 
Azad merujuk pada surah Al-Furqan [25] ayat 54, An-Nisa [4] ayat 1, dan 
An-Nahl [16] ayat 72 yang berbunyi:52 
ًارْه  صَو اًبَسَن ُهَلَعَجَف ًارَشَب  ءاَمْلا َن  م َقَلَخ ي ذَّلا َوُهَو  ۚ  ًاري دَق َكُّبَر َناََكو٥٤53 
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah 
Tuhanmu Maha Kuasa.54 
 
اَمُه ْ ن  م َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ ن  م َقَلَخَو ٍةَد  حاَو ٍسْفَّ ن نِّم مُكَقَلَخ ي ذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأَاي 
 ًءاَس نَو ًاي ثَك ًلَاَج ر  ۚ اوُقَّ تاَو  َهَّللا ي ذَّلا  َنوُلَءاَسَت   ه ب  َماَحْرَْلْاَو  ۚ  َّن إ  َهَّللا  اًبي قَر ْمُكْيَلَع َناَك ١55 
                                                 
49Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 60-61. 
50Alquran, 30: 21. 
51Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 572. 
52Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 61. 
53Alquran, 25: 54. 
54Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 509. 


































Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.56 
 
 َّللاَو َنِّم مُكَقَزَرَو ًةَدَفَحَو َيْ َنب مُك  جاَوَْزأ ْنِّم مُكَل َلَعَجَو اًجاَوَْزأ ْمُك  سُفَنأ ْنِّم مُكَل َلَعَج ُه
  تاَبِّيَّطلا  ۚ   ل طاَبْلا َبَفأ  َنوُن  مْؤ ُي   تَمْع ن بَو  َنوُرُفْكَي ْمُه  هَّللا ٧٢57 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka 
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari 
nikmat Allah?"58 
 
Dalam mencapai keanekaragaman pada individu sendiri, dibutuhkan 
tahapan-tahapan siklus kehidupan yang harus dialami oleh setiap individu 
tersebut, di antaranya yang pertama adalah tahap bayi, tahap anak-anak, 
tahap remaja, tahap dewasa, tahap matang, dan tahap tua. Pada setiap 
tahapannya, individu dapat membangkitkan sensasi dan perasaan baru, 
memunculkan pengalaman dan cobaan-cobaan baru, perpindahan-
perpindahan tahap ini terkadang muncul secara tiba-tiba hingga pada suatu 
saat individu tersebut tidak merasakan kehadirannya dalam perjalanan 
kehidupan individu tersebut.59 Azad merujuk kepada surah Ghafir [40] 
ayat 67 yang berbunyi: 
                                                                                                                                     
55Alquran, 4: 1. 
56Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 99. 
57Alquran, 16: 72. 
58Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 374. 
59Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 61-62. 


































 ُشَأ اوُغُل ْ بَت ل َُّثُ ًلَْف ط ْمُكُج رُْيَ َُّثُ ٍةَقَلَع ْن  م َُّثُ ٍةَفْطُّن ن م َُّثُ ٍبَار ُت نِّم مُكَقَلَخ ي ذَّلا َوُه َُّثُ ْمُكَّد
اًخوُيُش اُونوُكَت ل  ۚ مُكن مَو نَّم   َّفَّو َت ُي ن م  ُلْب َق 
 
ۚ اوُغُل ْ بَت لَو  ًلََجَأ ىًّمَسُّم  َو َنوُل قْع َت ْمُكَّلَعَل ٦٧60 
Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) 
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami 
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan 
dan supaya kamu memahami(nya).61 
 
Nafsu, keinginan, gairah mengejar kekayaan, kehormatan dan 
kekuasaan, kebutuhan berkembang biak dan menyayangi anak-anak, serta 
kegiatan hidupnya sehari-hari. Tentunya jalan yang diberikan kepada 
setiap individu berbeda-beda yang tujuannya adalah semangat untuk 
mencapai kebahagiaan dalam hidup. Azad merujuk kepada surah Ali 
Imran [3] ayat 14 dan Al-An’am [6] ayat 165 yang berbunyi:62 
  بَهَّذلا َن م  َةرَطنَقُمْلا  ي طاَنَقْلاَو َيْ نَبْلاَو  ءاَسِّنلا َن  م  تاَوَهَّشلا ُّبُح  ساَّنل ل َنُِّيز  لَْيْلْاَو  ةَّض فْلاَو
  ثْرَْلْاَو  ماَع َْنْلْاَو  ةَمَّوَسُمْلا 
 
ۚ  َك ل  َذ  ُعاَتَم   ةاََيْلْا اَي ْن ُّدلا  ۚ  ُهَّللاَو   بآَمْلا ُنْسُح ُهَدن ع ١٤63 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).64 
 
 ُكَضْع َب َعَفَرَو  ضْرَْلْا َف ئَلََخ ْمُكَلَعَج ي ذَّلا َوُهَو اَم  فِ ْمَُكوُل ْ بَيِّل ٍتاَجَرَد ٍضْع َب َقْو َف ْم
 ْمُكَاتآ  ۚ  َّن إ  َكَّبَر  ُعي رَس   باَق عْلا  ُهَّن إَو  ٌروُفَغَل   حَّر ٌمي ١٦٥65 
                                                 
60Alquran, 40: 67. 
61Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 509. 
62Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 62. 
63Alquran, 3: 14. 
64Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 64. 
65Alquran, 6: 165. 


































Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.66 
 
d. Bukti ilahi: naqli dan ‘aqli, semangat hidup 
Al-Qur’an memunculkan bukti ketauhidan Tuhan dengan mengambil 
deduksi analogis sebagai ekspresi atau perwujudan dari karunia-Nya. Pada 
setiap objek dengan proporsi, keseimbangan, keindahan dan 
kesempurnaannya juga merupakan karunia yang diciptakan oleh pemberi 
karunia. Maka dari itu, setiap Al-Qur’an memberi perhatian kepada 
manusia atas karunia-Nya, metode inilah yang digunakan. Pada contohnya 
Azad merujuk kepada surah Al-Baqarah [2] ayat 163-164, Qaf [50] ayat 6-
8, Al-Hijr [15] ayat 16, Al-Mulk [67] ayat 3-5, An-Nahl [16] ayat 6 dan 
19, dan Al-Infitar ayat 6-8 sebagai berikut:67 
 ٌد  حاَو ٌه َل إ ْمُُك  َلَ إَو  ۚ  َه َل إ َّلَ  َّلَ إ  َوُه  ُن َْحَّْرلا  ُمي  حَّرلا ١٦٣   ضْرَْلْاَو  تاَواَمَّسلا  قْلَخ  فِ َّن إ
 َا  بِ  رْحَبْلا  فِ ي رَْتَ  تَِّلا  كْلُفْلاَو  راَهَّ نلاَو  لْيَّللا  فَلَ تْخاَو  ءاَمَّسلا َن م ُهَّللا َلَزَنأ اَمَو َساَّنلا ُعَفَني
  باَحَّسلاَو  حَايِّرلا  في رْصَتَو ٍةَّباَد ِّلُك ن م اَهي ف َّثَبَو َا  تِْوَم َدْع َب َضْرَْلْا  ه ب اَيْحََأف ٍءاَّم ن م
 َنوُل قْع َي ٍمْوَقِّل ٍتَايَلَ  ضْرَْلْاَو  ءاَمَّسلا َْيْ َب  رَّخَسُمْلا ١٦٤68 
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari 
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 
                                                 
66Ibid, 202. 
67Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 62-63. 
68Alquran, 2: 163-164. 


































sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.69 
 
 ٍجوُر ُف ن م َاَلَ اَمَو اَهاَّنَّ يَزَو اَهاَن ْ ي َن َب َفْيَك ْمُه َقْو َف  ءاَمَّسلا َل إ اوُُرظَني ْمَل ََفأ ٦  اَهَانْدَدَم َضْرَْلْاَو
ي ف اَن ْ تَبَنأَو َي  ساَوَر اَهي ف اَن ْ يَقَْلأَو ٍجي َبَ ٍجْوَز ِّلُك ن م اَه٧  ٍبي نُّم ٍدْبَع ِّلُك ل  ىَرْك ذَو ًَةر  صْب َت ٨70 
Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan 
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun? 
Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata, 
untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat Allah).71 
 
 ْدَقَلَو َني ر ظاَّنل ل اَهاَّنَّ يَزَو اًجوُر ُب  ءاَمَّسلا  فِ اَنْلَعَج ١٦ اَهي ف اَن ْ تَبَنأَو َي  ساَوَر اَهي ف اَن ْ يَقَْلأَو اَهَانْدَدَم َضْرَْلْاَو
 ٍنوُزْوَّم ٍءْيَش ِّلُك ن م ١٩72 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang(nya),73 
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran.74 
 
ًاقاَب ط ٍتاَوَاَسَ َعْبَس َقَلَخ ي ذَّلا  ۚ   ىَر َتاَّم   فِ   قْلَخ   ن َْحَّْرلا ن م  ٍتُواَف َت 
 
ۚ   ع  جْرَاف  ْلا ْلَه َرَصَب
 ٍرُوطُف ن م  ىَر َت٣  ٌي  سَح َوُهَو اًئ  ساَخ ُرَصَبْلا َكَْيل إ ْب لَقَني  ْيْ َتَّرَك َرَصَبْلا  ع  جْرا َُّثُ٤ اَّنَّ يَز ْدَقَلَو
لِّل اًموُجُر اَهاَنْلَعَجَو َحي باَصَ بِ اَي ْن ُّدلا َءاَمَّسلا  يْ طاَيَّش 
 
ۚ َانْدَتْعَأَو   ي عَّسلا َباَذَع ُْمَلَ ٥75 
Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu 
                                                 
69Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 30-31. 
70Alquran, 50: 6-8. 
71Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 747-748. 
72Alquran, 15: 16 dan 19. 
73Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 355. 
74ibid. 
75Alquran, 67: 3-5. 


































yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah. 
Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala.76 
 
 َنوُحَرْسَت َيْ  حَو َنوُيح ُرت َيْ  ح ٌلَاَجَ اَهي ف ْمُكَلَو ٦77 
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika 
kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan.78 
 
  ي رَكْلا َكِّبَر ب َكَّرَغ اَم ُناَسن  ْلْا اَهُّ َيأَاي ٦  َكَلَدَع َف َكاَّوَسَف َكَقَلَخ ي ذَّلا ٧  اَّم ٍةَروُص ِّيَأ  فِ
 َكَبََّكر َءاَش ٨79 
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. 
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun 
tubuhmu.80 
 
Di dalam Al-Qur’an, terdapat pernyataan tentang adanya kehidupan 
akhirat sebagai unsur kemurahan dan kasih sayang yang diberikan oleh 
Tuhan kepada makhluk-Nya. Maka, jika seandainya ada tuntutan rahmah 
yang diputuskan kepada manusia adalah agar manusia tersebut dapat 
mengembangkan fitrahnya kepada kesempurnaan. Bagaimana manusia 
bisa yakin untuk menyempurnakan fitrahnya, sedangkan akhir hidupnya 
                                                 
76Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 822. 
77Alquran, 16: 6. 
78Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 364. 
79Alquran, 82: 6-8. 
80Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 876. 


































telah menunggunya? Azad merujuk kepada surah Al-Isra [17] ayat 99 
yang berbunyi:81 
۞ َْلََوأ اْوَر َي  َّنَأ  َهَّللا  َلَعَجَو ْمُهَل ْث  م َقُلَْيَ نَأ  ىَلَع ٌر دَاق َضْرَْلْاَو  تاَواَمَّسلا َقَلَخ ي ذَّلا ي ذَّلا
ًاروُفُك َّلَ إ َنوُم لاَّظلا َبَََأف  هي ف َبْيَر َّلَ ًلََجَأ ُْمَلَ ٩٩82 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan 
yang serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang 
tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya? Maka orang-
orang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran.83 
 
Selain kehidupan akhirat, Al-Qur’an menyodorkan dirinya sebagai 
bukti kemurahan dan kasih sayang Tuhan terhadap hamba-Nya. Dalam 
tahap pertumbuhan dan perkembangan manusia dalam mencapai 
kemanusian, dibutuhkan penuntun berupa citra yang dibutuhkan dan bisa 
diterima manusia, yakni berupa wahyu yang dirangkai menjadi kitab suci. 
Azad merujuk kepada surah Al-Isra [17] ayat 86-87 dan Yasin [36] ayat 3-
6 yang berbunyi:84 
 ًلَي َكو اَن ْ يَلَع  ه ب َكَل ُد َتَ َلَ َُّثُ َكَْيل إ اَن ْ يَحَْوأ ي ذَّلا ب ََّبََهْذََنل اَن ْ ئ  ش ن َئلَو٨٦  َّر نِّم ًةَْحَْر َّلَ إ َكِّب 
 
ۚ 
 َّن إ  ُهَلْضَف   ًاي بَك َكْيَلَع َناَك٨٧85 
Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan seorang pembelapun 
terhadap Kami, 
kecuali karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya 
atasmu adalah besar.86 
                                                 
81Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 64-65. 
82Alquran, 17: 99. 
83Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 398. 
84Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 65. 
85Alquran, 17: 86-87. 
86Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 396-397. 



































 َيْ لَسْرُمْلا َن  مَل َكَّن إ ٣  ٍمي قَتْسُّم ٍطَار  ص  ىَلَع ٤   مي  حَّرلا  زي زَعْلا َلي زَنت ٥  َر ذُنأ اَّم اًمْو َق َر ذنُت ل
 َنوُل فاَغ ْمُه َف ْمُهُؤَابآ٦87 
Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, 
(yang berada) diatas jalan yang lurus, 
(sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang, 
Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.88 
 
Bukti kemurahan dan kasih sayang Tuhan yang dirupakan dalam 
bentuk kitab suci Taurat, Injil, dan Al-Qur’an disebutkan berulang-ulang 
dalam Al-Qur’an, di antaranya surah Hud [11] ayat 17, Yunus [10] ayat 
57-58, Al-Hadid [57] ayat 8, Al-Jathiyah [45] ayat 20, dan Al-Ankabut 
[29] ayat 50 yang berbunyi:89 
 ٍةَنِّ ي َب  ىَلَع َناَك نَمََفأ ًةَْحَْرَو اًماَم إ  ىَسوُم ُباَت ك  ه لْب َق ن مَو ُهْنِّم ٌد  هاَش ُهوُل ْ ت َيَو  هِّبَّر نِّم 
 
ۚ  َك ئ َلُوأ 
 َنوُن  مْؤ ُي   ه ب  ۚ نَمَو  ْرُفْكَي   ه ب  َن م   بَازْحَْلْا  ُراَّنلَاف  ُهُد عْوَم  ۚ  َلََف  ُكَت   فِ  ٍَةيْر  م  ُهْنِّم  ۚ  ُهَّن إ  ُّقَْلْا ن م 
 َكِّبَّر 
 
ۚ  َّن ك َلَو  َر َثْكَأ  َنوُن  مْؤ ُي َلَ  ساَّنلا ١٧90 
Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang 
ada mempunyai bukti yang nyata (Al Quran) dari Tuhannya, dan 
diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum 
Al Quran itu telah ada Kitab Musa yang menjadi pedoman dan 
rahmat? Mereka itu beriman kepada Al Quran. Dan barangsiapa di 
antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 
kepada Al Quran, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, 
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Quran itu. 
Sesungguhnya (Al Quran) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.91 
 
                                                 
87Alquran, 36:3-6. 
88Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 625. 
89Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 65. 
90Alquran, 11: 17. 
91Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 300. 


































 ْؤُمْلِّل ٌةَْحَْرَو ىًدُهَو  روُدُّصلا  فِ اَمِّل ٌءاَف  شَو ْمُكِّبَّر نِّم ٌَةظ عْوَّم مُكْتَءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهُّ َيأَاي َيْ ن  م
٥٧  َنوُعَمَْيُ اَِّّمِّ ٌر ْ يَخ َوُه اوُحَرْف َيْل َف َك ل  َذ َبف  ه َتْحَْر بَو  هَّللا  لْضَف ب ْلُق ٥٨92 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan".93 
 
 َنوُن قُوي ٍمْوَقِّل ٌةَْحَْرَو ىًدُهَو  ساَّنل ل ُر ئاَصَب اَذ  َه ٢٠94 
Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang meyakini.95 
 
 َْلََوأ  ْم هْيَلَع  ىَل ْ ت ُي َباَت كْلا َباَت كْلا َكْيَلَع اَنَْلزَنأ اََّنأ ْم ه فْكَي 
 
ۚ َّن إ   فِ  َك ل  َذ  ًةَْحَْرَل  َرْك ذَو ٍمْوَق ل  ى
 َنوُن  مْؤ ُي٥١96 
Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) sedang dia dibacakan 
kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat 
yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.97 
 
Para penyampai pesan (wahyu), dalam hal ini adalah Rasul, juga 
merupakan rahmah yang diutus Allah kepada sekalian alam semesta.98 
Azad merujuk kepada surah Al-Anbiya [21] ayat 107 yang berbunyi: 
 َيْ مَلاَعْلِّل ًةَْحَْر َّلَ إ َكاَنْلَسَْرأ اَمَو١٠٧99 
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.100 
                                                 
92Alquran, 10: 57-58. 
93Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 189. 
94Alquran, 45: 20. 
95Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 720. 
96Alquran, 29: 50. 
97Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 567. 
98Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 65-66. 
99Alquran, 21: 107. 



































Azad menafsirkan bahwa Al-Qur’an memberi tanda kepada orang 
beriman bahwa mereka akan mendapatkan imbalan di akhirat atas 
tindakan-tindakan mereka di dunia. Sebelum itu, peluang kesenangan-
kesenangan dalam hidup akan dibagikan secara merata di dunia, yakni 
orang beriman dan tidak. Makanya, terdapat dua periode rentang 
kehidupan ini: pertama, kehidupan dunia; kedua, kehidupan akhirat. Allah 
berfirman:101 
  ةَْحَّْرلا وُذ ُروُفَغْلا َكُّبَرَو 
 
ۚ  ْوَل  ُذ  خاَؤ ُي مُه َا  بِ  اوُبَسَك  َلَّجَعَل  ُُمَلَ  َباَذَعْلا  ۚ لَب ُمَّلَ  ٌد عْوَّم 
 ُد  جَينَّل  ه نوُد ن م او ًلَ ئْوَم ٥٨102 
Dan Tuhanmulah yang Maha Pengampun, lagi mempunyai 
rahmat. Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu 
Dia akan menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada 
waktu yang tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali 
tidak akan menemukan tempat berlindung dari padanya.103 
 
 ًلََجَأ  ىَضَق َُّثُ ٍيْ ط نِّم مُكَقَلَخ ي ذَّلا َوُه 
 
ۚ  ٌلَجَأَو ىًّمَسُّم  ُهَدن ع 
 
ۚ  َنوُر َْتَتَ ْمُتَنأ َُّثُ ٢104 
Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada 
pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu 
masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu).105 
 
Menurut M. Fethullah Gülen, tujuan utama al-Quran adalah untuk 
memberi pengilhaman pada setiap diri individu dengan cinta kebenaran, 
yakni cinta yang mampu mengarahkan visi dan tujuan pencarian 
                                                                                                                                     
100Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 461. 
101Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 72. 
102Alquran, 18: 58. 
103Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 300. 
104Alquran, 6: 2. 
105Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 300. 


































kebenaran pada individu yang berkaitan dengan studi ilmiah tanpa 
pertimbangan keuntungan materi dan duniawi.106 
e. Pelaku dan kelakuan: komparasi Azad terhadap suatu tindakan 
Seringkali seseorang belum bisa dikatakan mampu untuk 
membedakan antara pelaku dengan kelakuan. Misalnya melakukan zina 
kepada lawan jenisnya, orang-orang akan men-judge pelaku tersebut 
sebagai orang yang hina. Melakukan dosa terbesar sehingga sulit untuk 
memaafkannya. Ketika orang itu sudah benar-benar tidak ingin 
melakukannya lagi, orang yang menjadi korban dan sekitarnya enggan 
untuk memberi maaf kepada orang tersebut. Maka dari itu, Agama hadir 
untuk membedakannya. Tujuannya adalah menanamkan sikap 
ketidaksukaan terhadap sikap-sikap dosa, bukan menanamkan rasa tidak 
suka kepada pelaku dosa. Misalkan, ketika ada seseorang mencuri. Maka, 
kita harus membenci perbuatan mencuri, bukan membenci pencurinya. 
Dalam Injil terdapat kejadian yang berkaitan dengan hal tersebut yang 
berbunyi.107 
Seorang Farisi mengundang Yesus untuk datang makan di 
rumahnya. Yesus datang ke rumah orang Farisi itu, lalu duduk makan.  
Di kota itu ada seorang perempuan yang terkenal sebagai seorang 
berdosa. Ketika perempuan itu mendengar, bahwa Yesus sedang 
makan di rumah orang Farisi itu, datanglah ia membawa sebuah buli-
buli pualam berisi minyak wangi. 
Sambil menangis ia pergi berdiri di belakang Yesus dekat kaki-
Nya, lalu membasahi kaki-Nya itu dengan air matanya dan 
menyekanya dengan rambutnya, kemudian ia mencium kaki-Nya dan 
meminyakinya dengan minyak wangi itu. 
                                                 
106Mutamakkin Billa. “Pemaknaan Teologis M. Fethullah Gülen Tentang relasi Agama 
Dan Sains”, Teosofi, Vol. 1 No. 2, Desember 2011. 
107Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 81-82. 


































Ketika orang Farisi yang mengundang Yesus melihat hal itu, ia 
berkata dalam hatinya: "Jika Ia ini nabi, tentu Ia tahu, siapakah dan 
orang apakah perempuan yang menjamah-Nya ini; tentu Ia tahu, 
bahwa perempuan itu adalah seorang berdosa." 
Lalu Yesus berkata kepadanya: "Simon, ada yang hendak 
Kukatakan kepadamu." Sahut Simon: "Katakanlah, Guru." 
"Ada dua orang yang berhutang kepada seorang pelepas uang. 
Yang seorang berhutang lima ratus dinar, yang lain lima puluh. 
Karena mereka tidak sanggup membayar, maka ia menghapuskan 
hutang kedua orang itu. Siapakah di antara mereka yang akan terlebih 
mengasihi dia?" 
Jawab Simon: "Aku kira dia yang paling banyak dihapuskan 
hutangnya." Kata Yesus kepadanya: "Betul pendapatmu itu." 
Dan sambil berpaling kepada perempuan itu, Ia berkata kepada 
Simon: "Engkau lihat perempuan ini? Aku masuk ke rumahmu, 
namun engkau tidak memberikan Aku air untuk membasuh kaki-Ku, 
tetapi dia membasahi kaki-Ku dengan air mata dan menyekanya 
dengan rambutnya. 
Engkau tidak mencium Aku, tetapi sejak Aku masuk ia tiada 
henti-hentinya mencium kaki-Ku. 
Engkau tidak meminyaki kepala-Ku dengan minyak, tetapi dia 
meminyaki kaki-Ku dengan minyak wangi. 
Sebab itu Aku berkata kepadamu: Dosanya yang banyak itu telah 
diampuni, sebab ia telah banyak berbuat kasih. Tetapi orang yang 
sedikit diampuni, sedikit juga ia berbuat kasih.” 
Lalu Ia berkata kepada perempuan itu: "Dosamu telah diampuni." 
Dan mereka, yang duduk makan bersama Dia, berpikir dalam hati 
mereka: "Siapakah Ia ini, sehingga Ia dapat mengampuni dosa?" 
Tetapi Yesus berkata kepada perempuan itu: "Imanmu telah 
menyelamatkan engkau, pergilah dengan damai!"108 
 
Setiap kali Allah berfirman kepada para pembuat dosa, di dalam Al-
Qur’an Allah menyebutnya dengan kata ganti milik. Indikasinya adalah 
Allah dengan makhluk-Nya yang satu ini amat lah lembut. Lihat surah Az-
Zumar [39] ayat 54 dan Al-Furqan [25] ayat 17 yang berbunyi:109 
                                                 
108Alkitab Terjemahan Baru, Lukas 7: 36-50. 
109Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 82. 


































 َنوُرَصُنت َلَ َُّثُ ُباَذَعْلا ُمُكَي تَْأي نَأ  لْب َق ن م ُهَل اوُم لْسَأَو ْمُكِّبَر  َل إ اوُبي َنأَو ٥٤110 
Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 
kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak 
dapat ditolong (lagi).111 
 
 ُّلَض ْمُه َْمأ  ءَلَُؤ  َه ي داَب ع ْمُتْلَلْضَأ ْمُتَنَأأ ُلوُق َي َف  هَّللا  نوُد ن م َنوُدُبْع َي اَمَو ْمُُهرُشَْيح َمْو َيَو او
 َلي بَّسلا ١٧112 
Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 
beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata 
(kepada yang disembah); "Apakah kamu yang menyesatkan hamba-
hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?".113 
 
f. Kebenaran kasih sayang Tuhan: haqq dan batil 
Akar kata haqqaq menunjukkan tentang kestabilan atau ketahanan, 
bisa juga disebut dengan keabadian. Lawan katanya adalah batil yang 
berarti kelabilan, kegoyahan, dan kefanaan. Al-Qur’an menunjukkan kata 
haqq dengan suatu yang bermanfaat yang bisa menjadikannya bertahan 
dalam hidup. Azad merujuk kepada surah Al-Anfal [8] ayat 8 dan Ar-Ra’d 
[13] ayat 18 yang berbunyi:114 
 َنوُم رْجُمْلا َه رَك ْوَلَو َل طاَبْلا َل طْب ُيَو َّقَْلْا َّق  حُي
 ل ٨115 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang 
batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya.116 
 
                                                 
110Alquran, 39: 54. 
111Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 667. 
112Alquran, 25: 17. 
113Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 504. 
114Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 66. 
115Alquran, 8: 8. 
116Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 240. 


































  َنْسُْلْا ُم ِّبََر
 ل اُوباَجَتْسا َني ذَّل ل  ۚي ذَّلاَو اًعي  َجَ  ضْرَْلْا  فِ اَّم ُمَلَ َّنَأ ْوَل ُهَل اوُبي  جَتْسَي َْلَ َن ُهَل ْث  مَو
  ه ب اْوَدَت ْفَلَ ُهَعَم  ۚ  َك ئ َلُوأ  ُْمَلَ  ُءوُس   باَس ْلْا  ْمُهاَوْأَمَو  َّنَهَج ُم  ۚ  َسْئ بَو  ُداَه  مْلا ١٨117 
Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) 
pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di 
bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang itu 
disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka 
ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.118 
Pertanyaannya adalah, jika ajaran dasar Al-Qur’an adalah ajaran 
kasih sayang, lantas seseorang yang tidak mengakuinya malah mendapati 
perlakuan keras olehnya, mengapa? Siapa yang mendapatinya? Apakah 
Al-Qur’an menampilkan dirinya sebagai algojo yang menghakimi orang-
orang yang berpeda pendapat atau orang-orang yang terpaksa untuk 
melanggarnya? Pada dasarnya rahmah atau kasih sayang dan kemurahan 
adalah mutlak diberikan kepada semua makhluk. Tetapi, menunjukkan 
kasih sayang dan kemurahan kepada satu makhluk yang mengingkari 
ajaran kasih sayang berarti melakukan penistaan terhadap kasih sayang 
dan kemurahan, seolah-olah kasih sayang juga termasuk kejahatan, 
kezaliman, dan kekejian. Bahkan yesus memerintahkan untuk menyebut 
golongan ini sebagai ‘keluarga ular’119 atau dengan istilah ‘segerombolan 
dacoits’120 pada masanya.121 
                                                 
117Alquran, 13: 18. 
118Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 339. 
119Perihal ini dapat ditemui dalam Bible, Genesis 3: 1, Job 5: 12 dan 15: 5, Joshua 9: 4. 
Lihat Rose Publishing, Jesus' Family Tree: Seeing God's Faithfulness In the Genealogy 
of Christ (Kalifornia: Rose Publishing, 2014), 26. 
120Azad menyebut istilah dacoits sebagai orang yang melakukan kejahatan pada saat 
penjajahan Inggris terhadap India. Lebih lengkapnya lihat Wikipedia, “Dacoity”, 
https://en.wikipedia.org/wiki/Dacoity. Diakses pada tanggal 21 Mei 2020, 21.00. 


































Al-Qur’an menyebut istilah kufr kepada orang yang menolak 
terhadap ajaran rahmah ini dengan dua golongan, antara lain:122 
- Kufr ringan, yakni orang yang berbeda dan tidak setuju dengan ajaran 
kasih sayang dan kemurahan. Bisa dikarenakan tidak memahami atau 
meresapi, atau bisa jadi tidak ada kepentingan dan keinginannya untuk 
menjalankan hal-hal yang baru dengan ajaran kasih sayang. Bisa juga 
karena dia merasa cukup dengan apa yang telah dia pahami. Maka Al-
Qur’an hanya mengatakan: 
  ني د َ  لََو ْمُكُني
 د ْمُكَل ٦123 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".124 
 
- Kufr berat, yakni orang yang benar-benar menentang ajaran kasih 
sayang. Bahkan mencari segala cara untuk menghentikan dan 
menghancurkan ajaran kasih sayang. Maka Al-Qur’an memberi 
gambaran tentang orang tersebut yang berbunyi: 
 ُْمَلَ...  ٌبوُل ُق  َنوُهَقْف َي َّلَ َا  بَ  َو َّلَ ٌناَذآ ُْمَلََو َا  بَ َنوُر  صْب ُي َّلَ ٌُيَْْعأ ُْمَلََا  بَ َنوُعَمْسَي 
 
ۚ َك ئ َلُوأ 
  ماَع َْنْلْاَك  ْلَب  ْمُه  ُّلَضَأ 
 
ۚ   َلُوأ َنوُل فاَغْلا ُمُه َك ئ ١٧٩125 
...mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
                                                                                                                                     
121Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 83-84. 
122Ibid, 84. 
123Alquran, 109: 6. 
124Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 919. 
125Alquran, 7: 179. 


































bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai.126 
 
Dari penjelasan di atas, terdapat tiga kategori orang terhadap ajaran 
kasih sayang, antara lain:127 
- Menerima ajarannya, mereka diterima dalam barisannya dan akan 
mendapatkan tuntunan mencapai sesuatu yang dibutuhkan. Dalam hal 
ini menerima ajaran kasih sayang dan mencari kebenaran atas ajaran 
kasih sayang. 
- Tidak serta merta menerima ajarannya, mereka akan diberi 
penyampaian ajaran dan dibiarkan sesaat untuk merenungi ajarannya. 
Sesuai firman Allah: “tidak ada paksaan dalam beragama”.128 
- Tidak menerima ajarannya sama sekali, mereka mendapat celaan-
celaan atas pemikiran dan perbuatan mereka. Mereka juga dianggap 
telah melawan hukum alam. 
g. Peluang taubat: ikatan kasih sayang Tuhan kepada makhluk 
Azad meyakini bahwa ikatan antara Tuhan dengan hamba-Nya 
adalah ikatan cinta. Al-Qur’an telah menjelaskan berulangkali terkait hal 
ini. Maka dari itu, bentuk penyembahan yang dilakukan oleh hamba-Nya 
haruslah hanya kepada Tuhan semata. Azad merujuk kepada surah Al-
Baqarah [2] ayat 165 dan Ali Imran [3] ayat 31 yang berbunyi:129 
                                                 
126Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 233. 
127Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 84. 
128Alquran, 2: 256. 
129Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 74. 


































  هَّللا ِّبُحَك ْمُه َنوُّب ُيح اًداَدَنأ  هَّللا  نوُد ن م ُذ  خَّت َي نَم  ساَّنلا َن مَو 
 
ۚ  َو  هَّلِّل اًّبُح ُّدَشَأ اوُنَمآ َني ذَّلا  ۚ 
 ْوَلَو ىَر َي  َني ذَّلا اوُمََلظ  ْذ إ  َنْوَر َي  َباَذَعْلا  َّنَأ  َةَّوُقْلا  َّل ل  ه اًعي  َجَ   نَأَو َ َّللا  باَذَعْلا ُدي دَش َه ١٦٥130 
Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat 
sangat cintanya kepada Allah...131 
 
 ْمُكَبُونُذ ْمُكَل ْر فْغ َيَو ُهَّللا ُمُكْب بُْيح  نِوُع بَّتَاف َهَّللا َنوُّب ُتُ ْمُتنُك ن إ ْلُق 
 
ۚ  َو ٌمي  حَّر ٌروُفَغ ُهَّللا ٣١132 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.133 
 
Selanjutnya, Al-Qur’an menekankan bawa kepercayaan kepada 
Tuhan haruslah menciptakan cinta-Nya. Seperti ayat berikut:134 
لا  تَِْأي َفْوَسَف  ه ني د نَع ْمُكن  م َّدَتْر َي نَم اوُنَمآ َني ذَّلا اَهُّ َيأَاي...َُهنوُّب ُيحَو ْمُهُّ ب ُيح ٍمْوَق ب ُهَّل ٥٤135 
Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-
Nya...136 
 
 ْلا َّن ك َلَو......َلاَمْلا ىَتآَو َيِّْي بَّنلاَو  باَت كْلاَو  ةَك ئَلََمْلاَو  ر  خْلَا  مْو َيْلاَو  هَّللا ب َنَمآ ْنَم َّ  بِ ١٧٧137 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya...138 
 
                                                 
130Alquran, 2: 165. 
131Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 31. 
132Alquran, 3: 21. 
133Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 67. 
134Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 74-75. 
135Alquran, 5: 54. 
136Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 155-156. 
137Alquran, 2: 177. 
138Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 33. 


































ًاي  سَأَو اًمي َتيَو اًني كْس م  هِّبُح  ىَلَع َماَعَّطلا َنوُم عُْطيَو ٨   هَّللا  هْجَو ل ْمُكُم عُْطن َا َّنَّ إ  ْمُكن  م ُدي ُرن َلَ
 ًاروُكُش َلََو ًءَازَج٩139 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.140 
 
Dalam hadis Nabi Muhammad Saw. menuturkan bahwa Allah 
memberi makna kasih sayang kepada hambanya-Nya untuk memberi kasih 
sayang kepada hamba-Nya agar tercipta dunia yang penuh dengan kasih 
sayang sebagai berikut:141 
 َفْيَك ِّبَر َاي :َلَاق ،  نِْدُع َت ْمَل َف ُتْض رَم َمَدآ َنْبا َاي : ةَماَي قْلا َمْو َي ُلوُق َي َّلَجَو َّزَع َللها َّن إ
 ،ُهْدُع َت ْمَل َف َض رَم ًانَلَُف ي دْبَع َّنَأ َتْم لَع اََمأ :َلَاق ،َيْ مَلاَعْلا ُّبَر َتَْنأَو ؟َكُدوَُعأ َتْم لَع اََمأ
 َفْيََكو ِّبَر َاي :َلَاق ،  نِْم عْطُت ْمَل َف َكُتْمَعْطَتْسا َمَدآ َنْبا َاي ؟ُهَدْن ع  نَِتْدَجَوَل َُهتْدُع ْوَل َكََّنأ
 ْم عْطُت ْمَل َف ،ٌنَلَُف ي دْبَع َكَمَعْطَتْسا ُهََّنأ َتْم لَع اََمأ :َلَاق ،َيْ مَلاَعْلا ُّبَر َتَْنأَو ؟َكُم عُْطأ ؟ُه
 ،  نِ قْسَت ْمَل َف ،َكُتْيَقْسَتْسا َمَدآ َنْبا َاي ،ي دْن ع َك لَذ َتْدَجَوَل ُهَتْمَعْطَأ ْوَل َكََّنأ َتْم لَع اََمأ
 ، ه قْسَت ْمَل َف ٌنَلَُف ي دْبَع َكاَقْسَتْسا :َلَاق ،َيْ مَلاَعْلا ُّبَر َتَْنأَو ؟َكي قْسَأ َفْيَك ِّبَر َاي :َلَاق
 َكَّن إ اََمأي دْن ع َك لَذ َتْدَجَو ُهَتْيَقَس ْوَل142 
Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla berkata pada hari 
kiamat. “Wahai Bani Adam! Aku sakit dan kamu tidak 
menjenguk-Ku.’ Dia berkata ‘Wahai Rabb, bagaimana 
(mungkin Engkau sakit dan) aku menjenguk-Mu? Sedangkan 
Engkau adalah Rabb alam semesta.” Allah berkata, “Tidakkah 
kamu mengetahui bahwa si fulan sedang sakit, namun kamu 
tidak menjenguknya? Tidakkah kamu mengetahui jika kamu 
menjenguknya, kamu akan mendapati-Ku berada di sisinya?” 
                                                 
139Alquran, 76: 8-9. 
140Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 857. 
141Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 75. 
142H.r. Muslim (2569) dari Abu Hurairah. 


































Allah berkata lagi, “Wahai Bani Adam! Aku meminta 
makanan darimu dan kamu tidak memberi-Ku.” Dia berkata 
“Wahai Rabb, bagaimana (mungkin Engkau meminta makanan 
dan) aku memberi-Mu? Sedangkan Engkau adalah Rabb alam 
semesta.” Allah berkata, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa si 
fulan pernah meminta makanan kepadamu, namun kamu tidak 
memberinya? Tidakkah kamu mengetahui bahwa jika kamu 
memberinya, kamu akan mendapati balasannya di sisi-Ku?” 
Alla berkata lagi, “Wahai Bani Adam! Aku meminta minum 
darimu dan Kamu tidak memberi-Ku.” Dia berkata, “Wahai 
Rabb, bagaimana (mungkin Engkau meminta minum dan) aku 
memberi-Mu? Sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta.” 
Allah Berkata, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa si fulan 
pernah meminta minum kepadamu, namun kamu tidak pernah 
memberinya? Tidakkah kamu mengetahui bahwa jika kamu 
memberinya, kamu akan mendapatinya di sisi-Ku?”143 
 
Dasar penyembahan dari Al-Qur’an menurut Azad adalah 
berlandaskan pada tujuan kehidupan manusia yang mencerminkan sifat-
sifat Tuhan baik dalam pemikiran maupun perbuatan diri seseorang. Maka, 
hal itu disebutkan dalam Al-Qur’an dengan istilah “ruh Allah” pada surah 
as-Sajdah [32] ayat 9 yang berbunyi: 
 َّوَس َُّثُ  ه  حوُّر ن م  هي ف َخَف َنَو ُها 
 
ۚ  َلَعَجَو  ُمُكَل  َعْمَّسلا  َراَصْبَْلْاَو  َةَد ئَْفْلْاَو 
 
ۚ  َنوُرُكْشَت اَّم ًلَي َلق 
٩144 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.145 
 
Sama halnya kehidupan fisik, Al-Qur’an menyatakan bahwa 
kehidupan batin seseorang juga diberikan peluang untuk bermawas diri 
                                                 
143Terjemahan hadis dari Izzatun Abduh, Muda(h) Hidup Mulia (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2016), 84. 
144Alquran, 32: 9. 
145Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 587. 


































dan bertobat. Segala perbuatan dan tindakan selalu mendapat reaksi yang 
tak terelakkan. Al-Qur’an tidak menyuruh seseorang untuk bertaubat, 
tetapi membuka pintu selebar mungkin bagi orang yang bertaubat. Ketika 
seseorang telah lepas dari dosa yang besar dan mulai menyesal, maka tidak 
lain jika ketika itu kekuatan ampunan terlepas di sisi Tuhannya dan setiap 
air mata yang ia kucurkan membasuh dirinya dan menggiring dan 
mengalirkan semua karat-karat dosa yang menempel pada tubuhnya 
sehingga terdapat pada suatu saat seperti sesaat dia tidak pernah 
melakukan dosa apapun. Azad merujuk kepada surah Al-Furqan [25] ayat 
70 yang berbunyi:146 
 ُهَّللا ُل ِّدَب ُي َك ئ َلوَُأف ًا  لْاَص ًلََمَع َل  مَعَو َنَمآَو َبَات نَم َّلَ إ ٍتاَنَسَح ْم  تِاَئِّيَس 
 
ۚ  ُهَّللا َناََكو
اًمي  حَّر ًاروُفَغ ٧٠147 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.148 
 
Azad menjelaskan bahwa ruang lingkup ampunan yang disebutkan 
di dalam Al-Qur’an sungguh tidak terbatas dan sangat melimpah. Baik 
tingkat keseriusan seseorang dalam melakukan dosa, bagaimana sifat 
kejahatan yang ia perbuat, ataupun berapa lama ia hidup dalam genangan 
dosa, ketika pada waktunya ia benar-benar tulus mengharapkan ampunan, 
                                                 
146Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 73. 
147Alquran, 25: 70. 
148Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 511. 


































ia takkan mendapatkan jawaban lain selain pengampunan, Azad merujuk 
kepada surah Az-Zumar [39] ayat 53 yang berbunyi:149 
۞ ْلُق َاي  َي داَب ع  َني ذَّلا اوُفَرْسَأ   ىَلَع  ْم ه  سُفَنأ  َنْق َتَلَ  هَّللا  ةَْحَّْر ن م اُوط 
 
ۚ  َّن إ  َهَّللا  ُر فْغ َي  َبُونُّذلا 
اًعي  َجَ  ۚ  ُهَّن إ  ُه ُمي  حَّرلا ُروُفَغْلا َو ٥٣150 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.151 
 
Al-Qur’an tidak menghimbau agar seseorang itu mencintai 
musuhnya, karena hal itu tidak ada landasan bagi kehidupan 
bermasyarakat. Melainkan Al-Qur’an memberi pelajaran untuk 
mengampuni musuh-musuhnya. Sebab, dengan memberi pengampunan 
kepada orang tersebut, maka fitrahnya bisa terhindar dari sifat-sifat 
kebencian, serta niat buruk bisa berubah menjadi niat baik. Azad merujuk 
kepada surah Ar-Ra’d [13] ayat 22 dan Fussilat [41] ayat 34-35 yang 
berbunyi:152 
 ًةَي نَلََعَو اًّر  س ْمُهاَن ْقَزَر اَّ مِّ اوُقَفَنأَو َةَلََّصلا اوُمَاَقأَو ْم ِّبََر  هْجَو َءاَغ ْتبا اوُر َبَص َني ذَّلاَو  َنوُءَرَْديَو
  را َّدلا َبَْقُع ُْمَلَ َك ئ َلُوأ َةَئِّيَّسلا  ةَنَسَْلْا ب ٢٢153 
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan 
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan 
serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang 
mendapat tempat kesudahan (yang baik),154 
                                                 
149Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 73. 
150Alquran, 39: 53. 
151Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 666. 
152Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 77. 
153Alquran, 13: 22. 
154Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 340. 



































 ُةَئِّيَّسلا َلََو ُةَنَسَْلْا ي وَتْسَت َلََو 
 
ۚ  ْعَفْدا   تَِّلا ب  َي ه  ُنَسْحَأ اَذ َإف ي ذَّلا  َكَنْ ي َب  ُهَن ْ ي َبَو  ٌةَواَدَع   ُهَّنَأَك
 ٌمي  َحْ   لََو ٣٤  اَهاَّقَل ُي اَمَو اوُر َبَص َني ذَّلا َّلَ إ اَهاَّقَل ُي اَمَو ٍمْي ظَع ٍّذ ح ْوُذ َّلَ إ ٣٥155 
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu 
dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 
sangat setia. 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar.156 
 
Al-Qur’an tidak melarang ketika seseorang itu membalaskan 
dendamnya atas perbuatan orang lain yang membuat resah dan dendam 
dan menggetirkan hatinya. Al-Qur’an mengizinkannya dengan tujuan 
membalasnya adalah demi keamanan hidup dan bukan atas keresahan 
hidup. Azad merujuk kepada surah An-Nahl [16] ayat 126-127 dan Ash-
Shura [42] ayat 40 yang berbunyi:157 
  ه ب مُتْب قوُع اَم  لْث  بِ اوُب قاَع َف ْمُتْب َقاَع ْن إَو  ۚ ن َئلَو  ُْتْر َبَص  َُوَلَ  ٌر ْ يَخ  َني ر باَّصلِّل ١٢٦  اَمَو ْ  بِْصاَو
  هَّللا ب َّلَ إ َكُر ْ بَص 
 
ۚ  َلََو  ْنَزَْتُ  ْم هْيَلَع  ُكَتَلََو   فِ  ٍقْيَض اَِّّمِّ  َنوُرُكَْيَ١٢٧158 
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan 
tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar. 
Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih 
hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada 
terhadap apa yang mereka tipu dayakan.159 
 
                                                 
155Alquran, 41: 34-35. 
156Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 689. 
157Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 77. 
158Alquran, 16: 126-127. 
159Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 383. 


































اَهُل ْثِّم ٌةَئِّيَس ٍةَئِّيَس ُءَازَجَو 
 
ۚاَفَع ْ نَمَف   هَّللا ىَلَع ُُهرْجََأف َحَلْصَأَو 
 
ۚ َلَُهَّ ن إ َيْ م لاَّظلا ُّب ُيح ٤٠160 
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 
yang zalim.161 
 
h. Kesatuan agama: tidak ada kontradiksi agama Abrahamik 
Al-Qur’an menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan yang diilhami oleh 
konsep keyakinan doktrinalnya itu dilandaskan kepada rahmah dan cinta. 
Selain itu, Al-Qur’an tidak menjelaskan bahwa kehidupan rohaniyah dan 
lahiriyah harus dipisahkan, malah kedua hal ini harus berjalan 
berdampingan. Maka dari itu, hukum yang menguasai kehidupan batiniah 
seseorang haruslah juga dianggap sebagai rahmah.162 
Dalam ajaran Nasrani, ketika Yesus menghadapi Bani Israil yang 
telah rusak moralnya, dia tidak pernah memusuhi mereka. Malah Yesus 
memberi ajaran berlandaskan cinta dan kasih sayang. Hal itu diungkapkan 
dalam perjanjian baru.163 
Kamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi ganti 
gigi. 
Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang 
yang berbuat jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar 
pipi kananmu, berilah juga kepadanya pipi kirimu. 
Dan kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena 
mengingini bajumu, serahkanlah juga jubahmu. 
Dan siapa pun yang memaksa engkau berjalan sejauh satu mil, 
berjalanlah bersama dia sejauh dua mil. 
Berilah kepada orang yang meminta kepadamu dan janganlah 
menolak orang yang mau meminjam dari padamu. 
                                                 
160Alquran, 42: 40. 
161Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 699. 
162Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 62. 
163Ibid, 77-78. 


































Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan 
bencilah musuhmu. 
Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan 
berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu. 
Karena dengan demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu 
yang di sorga, yang menerbitkan matahari bagi orang yang jahat dan 
orang yang baik dan menurunkan hujan bagi orang yang benar dan 
orang yang tidak benar. 
Apabila kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah 
upahmu? Bukankah pemungut cukai juga berbuat demikian? 
Dan apabila kamu hanya memberi salam kepada saudara-
saudaramu saja, apakah lebihnya dari pada perbuatan orang lain? 
Bukankah orang yang tidak mengenal Allah pun berbuat demikian? 
Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang 
di sorga adalah sempurna.”164 
 
Ayat ini merupakan ajaran kasih sayang Tuhan yang disampaikan 
Yesus kepada Bani Israil. Namun, mereka belum bisa menghayati arti 
sebenarnya pada ayat ini. Hal ini dikarenakan ayat tersebut merupakan 
dogma yang harus ditaati. Sedangkan pada kenyataannya, Bani Israil 
menganggap bahwa ayat ini tidak bersifat praktis dan tidak mengangkat 
fitrah manusia jika dipahami secara sekilas. Selain itu, ayat ini juga 
merubah ajaran yang dibawa oleh pendahulunya. Padahal di dalam Al-
Qur’an Allah berfirman:165 
 َحْس إَو َلي عَاْسَ إَو َمي  هَار ْب إ  ىَلَع َل زُنأ اَمَو اَن ْ يَلَع َل زُنأ اَمَو  هَّللا ب اَّنَمآ ْلُق  طاَبْسَْلْاَو َبوُقْع َيَو َقا
 َنوُم لْسُم ُهَل ُنَْنََو ْمُه ْ نِّم ٍدَحَأ َْيْ َب ُقِّرَف ُن َلَ ْم ِّبََّر ن م َنوُّي بَّنلاَو  ىَسي عَو  ىَسوُم َ  تُِوأ اَمَو ٨٤
166 
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-
                                                 
164Alkitab Terjemahan Baru, Matius 5: 38-48. 
165Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 78-79. 
166Alquran, 3: 84. 


































bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami 
menyerahkan diri".167 
 
 َن ْ يَّف َقَو  ةَارْوَّ تلا َن م  هْيََدي َْيْ َب اَمِّل ًاق ِّدَصُم ََيْرَم  نْبا ىَسي ع ب م ه رَاثآ  ىَلَع ا 
 
ۚ  ُهاَن ْ ي َتآَو  َلي نج ْلْا   هي ف 
ىًدُه  ٌرُونَو ًاق ِّدَصُمَو اَمِّل  َْيْ َب   هْيَدَي  َن م   ةَارْوَّ تلا ىًدُهَو  َمَو َيْ قَّتُمْلِّل ًةَظ عْو ٤٦168 
Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan 
Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: 
Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan 
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan 
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 
bertakwa.169 
 
Pada ayat yang telah disebutkan dalam Kitab Injil tersebut. Memiliki 
makna kiasan yang dalam. Arti ‘kasihilah musuhmu’ bukanlah harus 
menjadi orang yang penuh kasih kepada musuh-musuhnya, tetapi harus 
memiliki sikap pemaaf dan kasih sayang daripada terjerumus kepada sikap 
marah, benci, atau pendendam. Begitu juga dengan ‘berikan juga pipi 
kirimu’. Potongan ayat ini tidak boleh dimaknai secara harfiah. 
Pemaknaan tersiratnya adalah ketika seseorang mendapat perlakuan tidak 
menyenangkan, orang itu harus berusaha mengembangkan sikap pemaaf 
dan sabar. Tujuannya adalah untuk menanamkan rasa kasih sayang pada 
setiap diri manusia dan tidak meletakkan suatu hukum yang terindikasi 
bertentangan dengan hukum pidana yang berlaku. Jika pendahulunya 
meletakkan suatu hukum sebagai alat untuk memutuskan suatu perkara, 
Yesus mencoba meyakinkan kepada mereka bahwa hukum bukan 
                                                 
167Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 76. 
168Alquran, 5: 46. 
169Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 153. 


































dimaksudkan sebagai alat, namun sebagai jalan keselamatan demi 
tercapainya kasih sayang Tuhan.170 
Ajaran Yesus tidak berusaha meletakkan suatu hukum dan tidak 
mencoba mengubah hukum yang sudah ditetapkan Nabi Musa. Tetapi 
tujuannya adalah agar diterapkannya hukum tersebut untuk menyucikan 
Ruh. Sama halnya dengan Al-Qur’an, yang menyajikan etika dan hukum 
beriringan. Al-Qur’an mengandung gaya dan ekspresinya untuk menutup 
peluang kepada keraguan manusia ketika manusia tersebut baru paham 
akan hal itu. terdapat tiga contoh gaya yang digunakan, antara lain:171 
- Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengembangkan sikap 
pemaaf sebagai landasan kebajikan dan kebaikan. 
- Al-Qur’an membuka kesempatan untuk balas dendam jika itu adalah 
hal yang tidak dapat dihindari. 
- Pembalasan dendam tidak boleh ditujukan maknanya kepada orang 
yang berpihak karena akan memunculkan ketidakadilan. 
Beberapa contoh ini lazim digunakan oleh semua agama. Dalam hal 
ini Azad merujuk kepada surat Ash-Shura [42] ayat 40-43 yang berbunyi: 
اَهُل ْثِّم ٌةَئِّيَس ٍةَئِّيَس ُءَازَجَو 
 
ۚ  ْنَمَف اَفَع  َحَلْصَأَو  ُُهرْجََأف ىَلَع   هَّللا  ۚ  ُهَّن إ  َيْ م لاَّظلا ُّب ُيح َلَ ٤٠ 
 ٍلي بَس نِّم م هْيَلَع اَم َك ئ َلوَُأف  ه  مُْلظ َدْع َب َرَصَتنا  نَمَلَو ٤١  َنوُم لْظَي َني ذَّلا ىَلَع ُلي بَّسلا َا َّنَّ إ
 ِّقَْلْا  ْيَغ ب  ضْرَْلْا  فِ َنوُغْ ب َيَو َساَّنلا 
 
ۚ  ُوأ  ئ َل ٌمي َلأ ٌباَذَع ُْمَلَ َك٤٢  َك ل  َذ َّن إ َرَفَغَو َر َبَص نَمَلَو
  روُُمْلْا  مْزَع ْن  مَل ٤٣172 
                                                 
170Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 79-81. 
171Ibid, 82. 
172Alquran, 42: 40-43. 


































Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 
yang zalim. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap mereka. 
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. 
Mereka itu mendapat azab yang pedih. 
Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.173 
 
2. Penafsiran QS Al-Fatihah [1]: 4 (Keadilan) 
  ني ِّدلا  مْو َي  ك لاَم٤174 
Yang menguasai di Hari Pembalasan.175 
 
Ayat ini adalah rujukan Azad dalam mendefinisikan salah satu atribut 
yang dimiliki Allah, yakni adalah. Sedangkan untuk tafsirannya adalah seperti 
ini: 
In any case, the term al-Di >n in Arabic bears the meaning of 
requital or recompense, whether of good or evil action. The phrase 
‘maliki yawm al-Di>n’ bears the meaning of ‘He who is the dispenser of 
Justice on the day of requital176 
 
Artinya adalah, dalam kasus ini, term al-di >n dalam bahasa arab 
diartikan dengan pembalasan atau pengembalian, baik terhadap perbuatan baik 
ataupun buruk. Kalimat ‘maliki yawm al-di >n’ berarti ‘Dia yang mengeluarkan 
keadilan pada hari pembalasan’. Maka dari itu, keyakinan-keyakinan lama 
                                                 
173Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 699. 
174Alquran, 1: 4. 
175Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 1. 
176Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 89. 


































(misalnya paganisme177) yang terinspirasi oleh paham absolutisme178 dan 
paham depotisme179 beranggapan bahwa sistem pengaturan Tuhan yang 
memiliki keadilan dan hukum kurang lebih sama dengan sistem pengaturan 
kerajaan. Artinya adalah ketika masyarakatnya berbuat baik, maka diberi 
hadiah. Sedangkan masyarakat yang berbuat buruk akan dihukum. Berhala 
adalah sebagai perantara dari masyarakat untuk selalu berusaha 
menyenangkan-Nya dan menekan amarah-Nya.180 
a. Keadilan Tuhan: pandangan umat terdahulu terhadap Tuhan 
Dalam Agama Yahudi, Tuhan tidak lain diistilahkan sama halnya 
dengan berhala-berhala lain, yakni sebagai diktator absolut. Tuhan akan 
mendaulatkan diri-Nya sendiri sebagai Tuhannya umat Yahudi jika 
seandainya Dia senang kepada mereka. Jika tidak, Tuhan akan membalas 
dengan sesuatu yang buruk dan membinasakan mereka. Beda lagi dengan 
Agama Nasrani, mereka percaya bahwa Nabi Adam As. adalah dosa awal 
dari kejadian yang ada di dalam kehidupan ini. Jadinya semua 
keturunannya, yakni manusia, menjadi objek ketidaksukaan Tuhan. 
Akibatnya, mereka harus menyalib Yesus (dalam hal ini Nabi Isa AS.) 
                                                 
177Paganisme adalah sebuah kepercayaan/praktik spiritual penyembahan terhadap 
berhala, lihat DBPedia, “Paganisme”, http://id.dbpedia.org/page/Paganisme, diakses 
pada tanggal 14 mei 2020 22:42. 
178Absolutisme adalah sistem pemerintahan tanpa undang-undang dasar; bentuk 
pemerintahan dengan semua kekuasaan terletak di tangan penguasa (raja, kaisar, 
diktator, dan sebagainya), lihat KBBI, “Absolutisme”, https://kbbi.web.id/absolutisme, 
diakses pada tanggal 14 Mei 2020. 22:26 
179Depotisme adalah sistem pemerintahan dengan kekuasaan tidak terbatas dan 
sewenang-wenang, lihat KBBI, “Depotisme”, https://kbbi.web.id/depotisme, diakses 
pada tanggal 14 Mei 2020. 22:29. 
180Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 89-90. 


































sebagai penanggung dosa awal dan sebagai penebusan dosa Adam kepada 
Tuhannya.181 
b. Keadilan Tuhan: Penyebutan Al-Quran tentang keadilan Tuhan 
Lain pula dengan Agama Islam, Al-Qur’an menempatkan konsep 
imbalan pahala dan siksaan berdasarkan kemampuannya atau 
menampilkan dirinya sendiri dalam bentuk yang telah dianugerahkan 
kepadanya. Pemberian imbalan pahala dan dosa kepada manusia sebagai 
salah satu dari segi berlakunya hukum atas sebab dan akibat kejadiannya 
di alam semesta. Dalam setiap jenis tindakan manusia pasti akan 
memunculkan suatu hasil yang khas pada dirinya. Hal itulah yang disebut 
di dalam Al-Qur’an dengan balasan, imbalan, dan keadilan. Allah telah 
berfirman dalam surah Al-Jathiyah [45] ayat 21-22:182 
 اوُحَر َتْجا َني ذَّلا َب  سَح َْمأ ْمُهاَيَّْمَّ ًءاَوَس  تَا  لْاَّصلا اوُل  مَعَو اوُنَمآ َني ذَّلاَك ْمُهَلَعَّْنج َنأ  تاَئِّيَّسلا
 ْمُه ُتَاَمَِّو  ۚ  َءاَس اَم  ُكَْيح َنوُم ٢١  َا  بِ ٍسْف َن ُّلُك  ىَزْجُت لَو ِّقَْلْا ب َضْرَْلْاَو  تاَواَمَّسلا ُهَّللا َقَلَخَو
 َنوُمَلُْظي َلَ ْمُهَو ْتَبَسَك٢٢183 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, yaitu sama antara kehidupan 
dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. 
Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang 
benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, 
dan mereka tidak akan dirugikan.184 
 
Al-Qur’an juga menyebut suatu tindakan yang baik dan buruk 
dengan istilah kasab, yakni sesuatu dari apa yang diperoleh/diusahakan 
                                                 
181Ibid, 90. 
182Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 90-91. 
183Alquran, 45: 21-22. 
184Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 720. 


































oleh seseorang, bisa juga sebagai akibat dari suatu tindakan seseorang. 
Oleh karena itu, istilah kasab menuju makna kepada apa yang dinikmati 
atau ditanggung oleh seseorang sebagai konsekuensi. Rasulullah 
berfirman:185 
... َاي ْمُكْن  م ٍد  حاَو ٍلُجَر  بْل َق ىَق َْتأ ىَلَع اُوناَك ْمُكَّن  جَو ْمُكَسْن إَو ْمَُكر  خآَو ْمُكَلََّوأ َّنَأ ْوَل ي داَب ع، 
 َأ ىَلَع اُوناَك ْمُكَّن  جَو ْمُكَسْن إَو ْمَُكر  خآَو ْمُكَلََّوأ َّنَأ ْوَل ي داَب ع َاي،اًئْيَش ي كْلُم  فِ َك لَذ َدَاز اَم  رَجْف
 ْمُكَسْن إَو ْمَُكر  خآَو ْمُكَلََّوأ َّنَأ ْوَل ي داَب ع َاي ،اًئْيَش ي كْلُم ْن  م َك لَذ َصَق َن اَم ،ٍد  حاَو ٍلُجَر  بْل َق
 ْن ع اَّ مِّ َك لَذ َصَق َن اَم ،ُهََتَلأْسَم ٍناَسْن إ َّلُك ُتَْيطْعََأف  نِوَُلأَسَف ٍد  حاَو ٍدي عَص  فِ اوُمَاق ْمُكَّن  جَو ي د
 َّلَ إ َُّثُ ،ْمُكَل اَهي  صْحُأ ْمُكُلاَمْعَأ َي ه َا َّنَّ إ ي داَب ع َاي ،َرْحَبْلا َل  خُْدأ اَذ إ ُطَيْخ  مْلا ُصُقْ ن َي اَمَك 
 َسْف َن َّلَ إ َّنَموُل َي َلََف ،َك لَذ َر ْ يَغ َدَجَو ْنَمَو َللها  دَمْحَيْل َف ،ًار ْ يَخ َدَجَو ْنَمَف ،اَهاَّي إ ْمُكيِّفَُوأ ُه186 
(Allah berfirman): “Wahai hamba-Ku, jika semua yang telah dan 
akan dilahirkan, dan jika semua umat manusia serta jin yang 
seharusnya adalah sebaik orang yang paling saleh di antara kamu, 
setiap tindakannya sedikit pun tidak akan menambah kekuasaan-Ku. 
Wahai hamba-Ku, jika semua yang telah dan akan dilahirkan, dan jika 
semua umat manusia serta jin yang seharusnya adalah seburukorang 
yang paling buruk di antara kamu, setiap tindakannya sedikit pun 
tidak akan mengikis kekuasaan-Ku.Wahai hamba-Ku, jika semua 
yang telah dan akan dilahirkan, dan jika semua umat manusia serta jin 
bergabung pada suatu tempat, kemudian berdoa kepada-Ku, Aku akan 
memberikan semua yang mereka inginkan, tidak akan berkurang 
rahmat-Ku bahkan pada setiap titik air laut. Wahai hamba-Ku, semua 
itu hanyalah perbuatanmu yang Aku hitung untukmu, maka akan Aku 
bayar kepadamu.Siapa pun yang menemukan yang baik, biarkan dia 
memuji Allah dan siapa pun yang menemukan sesuatu selain 
itu,Jangan salahkan dia kecuali dirinya sendiri. 
 
                                                 
185Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 91-92. 
186H.r. Muslim (2577) dari Abi dzarr. 


































Azad menuliskan dari prinsip konsekuensi dari setiap tindakan 
makhluk hidup pada surah Al-Baqarah [2] ayat 134 dan 286, Fussilat [41] 
ayat 46, dan At-Tur [52] ayat 21 yang berbunyi:187 
...ْمُتْبَسَك اَّم مُكَلَو ْتَبَسَك اَم َاَلَ... ١٣٤188 
...baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang 
sudah kamu usahakan...189 
اَهَعْسُو َّلَ إ اًسْف َن ُهَّللا ُفِّلَُكي َلَ  ۚ َاَلَ اَم   َبَسَك...ْتَبَسَتْكا اَم اَه ْ يَلَعَو ْت٢٨٦190 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya...191 
  ه  سْف َن َلف ًا  لْاَص َل  مَع ْنَّم  ۚ  ْنَمَو  َءاَسَأاَه ْ يَلَع َف  
 
ۚ  َراَمَو  دي بَعْلِّل ٍم َّلََظ ب َكُّب٤٦192 
Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali 
tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.193 
 َنوُه َتْشَي اَِّّمِّ ٍمَْلَْو ٍةَه كاَف ب مُهَانْدَدَْمأَو ٢١194 
Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari 
pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya.195 
 
c. Keadilan dalam hukum keagamaan 
Selain pembalasan atau pengembalian, Azad menggunakan term al-
Di >n sebagai suatu istlah dalam agama dan hukum. Hal itu dikarenakan 
                                                 
187Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 91. 
188Alquran, 2: 134. 
189Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 25. 
190Alquran, 2: 286. 
191Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 61. 
192Alquran, 41: 46. 
193Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 690. 
194Alquran, 52: 21. 
195Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 759. 


































dasar keyakinan dalam agama adalah keyakinan terhadap pembalasan dan 
imbalan atas setiap tindakan manusia. Azad merujuk term al-Di >n dalam 
pengertian ini pada surah Yusuf [12] ayat 76, yakni sebagai hukum atau 
undang-undang yang ditegakkan di Mesir pada saat itu. Allah 
berfirman:196 
 ُهَّللا َءاَشَي نَأ َّلَ إ  ك لَمْلا  ني د  فِ ُهاَخَأ َذُخْأَي ل َناَك اَم...  ۚ ... ٧٦197 
... Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut 
undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya...198 
 
Konsep keadilan Tuhan yang dirujuk Azad dari Surah Al-Fatihah [1] 
ayat 4 bukanlah tentang antonimitas dari atribut Tuhan yang dinamakan 
dengan rububiyah dan rahmah (peneroran dan penguasaan absolut). 
Tetapi adalah memberikan sebuah pemahaman menarik secara tersirat dari 
dua atribut Tuhan tersebut, yakni pemahaman tentang keadilan. Allah 
tidak serta merta menyebarkan teror kepada setiap individu, tetapi sebagai 
tuntutan atas rahmat yang Dia berikan kepada individu tersebut dan agar 
setiap individu bijak dalam menjalani kehidupannya. Terkadang manusia 
malah membenarkan semua kejadian yang tidak menyenagkan kepada 
ketidaksenangan ilahi terhadap hal tersebut, bahkan mengimbuhkan 
sifatpeneroran dan penguasaan absolut pada Tuhan. individu itu tahu 
bahwa tidak adanya pembalasan akan berdampak kepada kehancuran. 
Keadilan adalah keseimbangan bagi tatanan kehidupan alam semesta.199 
                                                 
196Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 92-93. 
197Alquran, 12: 76. 
198Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 329. 
199Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 93. 


































Azad merujuk kepada surah Ar-Rahman [55] ayat 7-8 dan Ali Imran 
[3] ayat 18 yang berbunyi:200 
 َنَازي  مْلا َعَضَوَو اَهَع َفَر َءاَمَّسلاَو ٧   نَازي  مْلا  فِ اْوَغْطَت َّلََأ ٨201 
Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca 
itu.202 
  مْل عْلا وُلُوأَو ُةَك ئَلََمْلاَو َوُه َّلَ إ َه َل إ َلَ ُهََّنأ ُهَّللا َد هَش  ۚ اًم ئَاق   طْس قْلا ب... ١٨203 
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat 
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian 
itu)...204 
 
Adapun istilah yang menyalahi konsep keadilan di dalam Al-Qur’an 
disebut dengan Z }ulm, Tughya >n, Is }ra>f, Tabdhir, Ifsa >d, ittida`, dan ‘udwan. 
Zulm berarti sesuatu yang tidak dalam bentuk yang tepat atau wajar. Syirik 
merupakan Z }ulm terbesar karena tidak menganggap Tuhan sebagai 
Tuhannya, baik Dzat-Nya, Bentuk-Nya, maupun Sifat-Nya. Begitu juga 
dengan tughya>n yang berarti melampaui batas, is }ra>f yang berarti 
pemborosan, tabdhi >r yang berarti penyalahgunaan, ifsa >d yang berarti 
pengrusakan dan pengacauan, ittida >’ dan ‘udwan yang berarti melampaui 
batas.205 
B. Korelasi Penafsiran Azad dengan Kasih Sayang dan Keadilan Tuhan 
Perwujudan Tuhan tidak bisa ditampakkan kecuali Dia sendiri yang 
membicarakan-Nya. Dzat-Nya yang tunggal maupun sifat-Nya yang tak 
                                                 
200Ibid. 
201Alquran, 55: 7-8. 
202Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 773. 
203Alquran, 3: 18. 
204Departemen, Al-Quran dan Terjemahnya..., 65. 
205Azad, Tarjuman Al-Quran..., Vol. 1 94. 


































terlampaui, Dia utuskan para utusan terbaik-Nya untuk menyebarkan ajaran-Nya 
yang satu, yakni ketauhidan. Tidak ada bedanya agama satu dengan agama yang 
lain, yang intinya menuju Tuhan yang satu, Tuhan Yang Maha Esa. Hanya saja, 
untuk mencapai sebuah pemahaman yang kongkrit, tentu butuh sebuah perjalanan 
yang berliku-liku nan berduri. Bahkan dari beberapa orang ada yang berkeyakinan 
bahwa Tuhan hanyalah sebatas Tuhan, bukan Pemilik alam, atau pun penebar 
kasih sayang. Bahkan Tuhan hanya sebatas imaji yang dibuat oleh manusia. 
Perjalanan mencari Tuhan telah dilakukan oleh para manusia, di dunia 
barat, timur, pada zaman kenabian, klasik, kejayaan, renaisans, dan modern. Dari 
Nabi Ibrahim, Ibn ‘Arabi, Jalaluddin Rumi, Syekh Siti Jenar, Deepak Chopra, 
Friedrich Nietzsche, Richard Dawkins, Abul Kalam Azad sertayang lainnya 
merupakan tokoh-tokoh panutan bagi para pencari Tuhan dengan jalan dan cara 
yang dilaluinya masing-masing. 
Ketika berbicara tentang Richard Dawkins, orang-orang mengenalnya 
sebagai orang yang sangat membenci Tuhan lewat karyanya yang berjudul The 
God Delusion. Karya ini menjadi karya yang paling fenomenal lantaran 
pengungkapannya terhadap kebenaran tentang Tuhan dan asal-usul individu. 
Dawkins sangat membenci Tuhan yang absolut dan tidak berpihak kepada 
manusia. Maka dari itu, dari karyanya yang fenomenal tersebut didapati 
komentar-komentar orang lain lewat karya tulis ilmiah. John Lennox dengan judul 
bukunya God's Undertaker: Has Science Buried God?, Michael Austin dengan 
judul bukunya Dawkins' Dilemmas,dan Deepak Chopra dengan judul bukunya 
The Future of God: A Practical Approach to Spirituality for Our Times.Menurut 


































Chopra, Dawkins yang dikenal dengan pengakuannya memusuhi Tuhan 
merupakan tokoh yang bersekutu Tuhan secara diam-diam.206 Tokoh yang 
memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan dan mengubah dari persepsi statis 
menuju persepsi dinamis, dan meyadarkan orang-orang bahwa kekejian atas nama 
agama itu tidak diperbolehkan. 
ISIS dengan membawa hadis Nabi Saw. sanggup untuk membuat keresahan 
orang-orang di muka bumi. Inilah salah satu contoh yang diangkat olehM. Najih 
Arromadloni lewat bukunya yang berjudul Bid’ah Ideologi ISIS tentang 
memberikan contoh kekejian yang dilakukan oleh sekelompok umat beragama 
yang menewaskan jutaan orang tak bersalah dengan membawa hadis Nabi Saw. 
Najih berkeyakinan bahwa ada politisasi terhadap hadis Nabi Saw. tentang jihad 
dan mengembalikan Islam dalam bentuk yang sebenar-benarnya. Najih mengutip 
gagasan Syamsul Bakri tentang beberapa faktor yang melatarbelakangi tindakan 
radikalisme dengan kedok agama, antara lain:207 
- Pertama, faktor sosial-politik. Faktor tersebut merupakan faktor yang paling 
mendasar yang dilakukan oleh segolongan umat beragama. Gejala sosial-
politik lebih terlihat daripada gejala keagamaan. 
- Kedua, faktor emosi keagamaan. Yang dimaksud oleh emosi keagamaan 
bukanlah dari agama atau ajaran agama, melainkan pemahaman umat religius 
yang tergabung dengan semangat keagamaan untuk mencapai segala sesuatu. 
                                                 
206Deepak Chopra, The Future of God terj. Rudi G. Aswan (Jakarta: Change, 2016), 39. 
Deepak Chopra membuat asumsi tersebut berlandaskan pada empat pesan peningkatan 
kesadaran yang digagas oleh Dawkins. Lebih lengkap lihat Richard Dawkins, The God 
Delusion (Boston: Houghton Mifflin, 2006), 406. 
207Daftar diambil dari M. Najih Arromadloni, Bid’ah Ideologi ISIS (Jakarta: Daulat 
Press, 2017), 28-29. Lebih jelasnya lihat Syamsul Bakri, “Radikalisme Agama 
Kontemporer”, Dinika Vol. 3 No. 1 Januari 2004, 3. 


































- Ketiga, faktor kultural. Dalam kultural masyarakat, terdapat suatu golongan 
yang berusaha untuk melepaskan diri dari jerat kebudayaan yang dianggap 
tidak sesuai dengan kebudayaan yang semestinya. Pada faktor ini, fenomena 
yang hadir terkait dengan kebangkitan agama adalah adanya masukan budaya 
sekularisme yang dilakukan oleh barat. Barat saat ini adalah ekspresi dominan 
dan universal umat manusia dan kiblat kebudayaan atau cara hidup 
masyarakat. 
- Keempat, faktor ideologi anti-westernisme. Paham westernisme merupakan 
bahaya besar bagi Islam dalam penegakan ibadah dan syariah Islam. Maka 
dari itu, segala bentuk simbol barat harus dimusnahkan supaya penegakan 
syariah Islam bisa tetap berjalan. 
- Kelima, faktor kebijakan pemerintah. Pemerintah tidak mampu untuk 
bertindak menanggulangi kemarahan umat beragama yang disebabkan oleh 
dominasi ideologi, militer, dan ekonomi negara besar. 
Abul Kalam Azad tampil dengan magnum opus-nya yang berjudul 
Tarjuman al-Quran mengusung tema besar ketauhidan dan kesatuan Tuhan, serta 
mencoba menguraikan kekhawatiran-kekhawatiran orang-orang terhadap segala 
perbuatan yang dibenarkan menurut agamanya dan mencari jawaban atas 
pertanyaan yang timbul karena keraguan orang-orang terhadap apa yang mereka 
yakini atas Tuhan mereka. Berangkat dari perjalanan hidupnya yang pernah 
mengalami masa ateis selama beberapa tahun untuk mencari kebenaran-kebenaran 
Tuhan dan segala ciptaan-Nya di alam semesta ini.208 
                                                 
208Lihat BAB II, Biografi Abul Kalam Azad, Riwayat hidup, 22. 


































Raimundo Panikkar juga merupakan penganut agama yang inklusif selain 
Azad. Dalam hal ini, Panikkar mendapati sikap pluralisme terbagi menjadi tiga 
bentuk. Pertama, bentuk fisika, contoh yang bisa diambil di sini adalah pelangi. 
Setiap warna mewakili satu tradisi keagamaan yang terpecah karena satu warna 
pokok, yakni warna putih. Satu tradisi diberi kemungkinan untuk mencapai suatu 
tujuan dan keselamatannya. Tidak menutup kemungkinan satu warna itu berbaur 
dengan warna yang lain. Kemungkinannya adalah warna tersebut bisa bertahan 
atau malah dikalahkan dengan warna yang lain. 
Kedua, bentuk geometri: Invarian Tipologis. Bentuk ini menjelaskan bahwa 
satu agama itu berbeda dengan agama yang lain, tidak menutup kemungkinan bisa 
dimaklumi. Tetapi, mungkin saja ada satu titik (invariant) topologis atau lebih 
yang tetap yang bisa memunculkan kesamaan. Dalam hal ini terdapat satu titik 
transendental (esoteris) yang sama diantara beberapa titik eksoteris agama, yakni 
Tuhan di mana semua agama dipertemukan kepada satu titik. 
Ketiga, bentuk bahasa. Maksudnya adalah suatu agama diibaratkan sebagai 
bahasa, yang pada dasarnya sebuah bahasa itu lengkap dan sempurna. Pada 
perjumpaan antar agama (maknanya sama seperti antar bahasa), terdapat suatu 
penerjemah yang fungsinya adalah sebagai medium. Penerjemah membawakan 
bahasa sejatinya (asalnya) yang dianut kepada bahasa asing yang 
diterjemahkannya. 
Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa disebut dengan Buya Hamka, 
Pernah menulis di dalam tafsirnya pembahasan terkait keanekaragaman dunia. 
Hamka mengajak pembaca untuk merenungkan keberagaman yang hadir di level 


































global, kemudian beranjak ke lingkungan yang lebih dekat dan personal sebagai 
berikut:209 
Ada bahasa Inggris, ada bahasa Perancis, ada bahasa Jerman, ada bahasa 
Rusia dan berbagai bahasa lagi di Eropa Timur, dan ada bahasa Italia, ada 
bahasa Spanyol. Jangankan demikian, sedangkan di tanah air Indonesia, 
negara kepulauan ini saja, tidak kurang daripada 300 bahasa daerah, yang 
kalau tidaklah ada bahasa persatuan Indonesia, yang dahulunya bernama 
bahasa Melayu, yang jadi lingua franca yang mempersatukan pulau-pulau ini, 
alangkah sukarnya buat menjadi sebuah negara besar.210 
 
Terlebih, Azad menyatakan bahwa Tuhan memiliki rasa kasih sayang 
terhadap makhluk-Nya secara mutlak. Secara, Azad dengan bukunya menuntun 
manusia kepada sebuah gagasan tentang kesatuan agama dan kesatuan Tuhan. 
Sebagai impian Azad dalam mewujudkan persatuan umat Hindu-Muslim dalam 
memerjuangkan kemerdekaan India.211 Azad juga berkesimpulan bahwa turun-
Nya Al-Qur’an merupakan anti-tesa atau kritik terhadap paham eksklusifisme dan 
kelompok-isme yang telah memecah belah kelompok umat beragama. Pada titik 
ini bisa ditarik benang merahnya bahwa Azad mendukung paham inklusivisme. 
Azad meyakini bahwa para nabi mengajak manusia kepada Yang Satu (tauhid) 
dan menghargai manusia (megajak kepada kebajikan dan menahan dari 
kemungkaran). 
Gagasan Azad terkait tidak jauh dari beberapa hal berikut. Pertama, tafsir 
Azad merupakan bentuk perenungannya atas kondisi nyata India yang terdapat 
konflik umat Hindu-Islam pada masa pra-kemerdekaan. Kedua, berangkat dari 
                                                 
209Moh Mufid Muwaffaq. “Penafsiran Hamka Tentang Ayat Kemajemukan dalam Tafsir Al-
Azhar. Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 9, No. 1, Juni 2019. 
210Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), vol. 21, 88. 
211Anwar Moazzam, “Religious Aspects of Maulana Abul Kalam Azad’s Thought”, 
Islam and the Modern Age: a Quarterly Journal, Vol. XXIII, No. 3, 1992, hal. 145. 


































penafsirannya terhadap surah Al-Fatihah sebagai induk Al-Qur’an atau istilahnya 
the Quran in a nutshell. 
Dari uraian tersebut, Azad secara tidak langsung menunjukkan tentang 
perennialisme. Yakni hakikat kebenaran yang satu yang universal. Semua agama 
yang nampak perbedaannya, menunjukkan pada satu kebenaran yang sama. 
Kebenaran menuju Tuhan Yang Esa, Yang mengatur alam semesta, Yang 
mengasihi setiap makhluk-Nya, dan Yang menguasai keadilan. 
Sedangkan, bagaimana dengan Islam? Apakah Islam sebagai identitas 
individu sebagai muslim? Apakah Islam sebagai bendera kelompok beragama 
tertentu? Islam didefinisikan Azad dengan makna aslinya, yakni tunduk berserah 
diri, atau jalan penyerahan diri atau tunduk atau keselarasan dengan jalan Allah. 
Jalan yang diserukan oleh para nabi pada zamannya itu. Berarti, tidak ada 
pertentangan tentang apa yang disampaikan dari nabi terdahulu sampai nabi 
Muhammad Saw. yang sama-sama mengajarkan berserah diri dan tunduk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, Dzat Tunggal yang Maha Kasih Sayang dan Maha Adil. 
Tidak hanya orang Islam atau orang beriman saja yang mendapatkan kasih 
sayang-Nya. Bahkan orang non muslim bisa mendapatkan kasih sayangnya. 
Sesaat sebelum seluruh manusia diciptakan, Tuhan menciptakan dan membentuk 
alam semesta sedemikian rupa agar menjadikan menjadi tempat yang bisa 
ditinggali oleh semua makhluk-Nya, baik itu tumbuhan, hewan, maupun manusia. 
Selain itu juga, Abul Kalam Azad memberi sumbangsih yang besar pada 
keilmuan penafsiran Al-Qur’an. Itu semua berasal dari keresahan Azad atas 
rancangannya dalam menjabarkan ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Azad tidak hanya 


































memembuat gagasan terkait dengan kesatuan Tuhan dan kesatuan agama, Azad 
juga menawarkan pembagian sub konsep terkait dengan kasih sayang dan 
keadilan Tuhan, seperti yang telah dipetakonsepkan oleh Toipah.212 
Selain itu, menurut Lien Iffah Naf’atu Fina, Fina mengungkapkan bahwa 
penulisan Tarjuman al-Qur’an oleh Azad memiliki nilai kesufian dengan 
pengejawantahan yang terlihat dari terjemahan dan penjelasan surah Al-Fatihah 
yang dilakukan Azad terhadap surah yang lain.213 Dengan peta konsep yang 
disodorkan oleh Toipah tidak menutup kemungkinan bahwa Azad tidak lain ingin 
menunjukkan bahwa bahasan terkait kasih sayang dan keadilan itu sangat 
kompleks, tetapi dengan pemetaan pada pembahasan tersebut adalah untuk 
menafsirkan ayat-ayat al-Quran secara terstruktur dan sistematis sehingga bisa 
dilakukan untuk mengetahui arti sesungguhnya Kemahakasihsayangan dan 
kemahaadilan Tuhan, identitas Tuhan dan peran Tuhan sebagai yang memberi 
pengaman dan keadilan kepada makhluk-Nya, tanpa terkecuali. 
Tidak ada namanya Tuhan angker yang layak ditakuti, Tuhan teror yang 
menebar ketakutan, Tuhan absolut yang hanya memerintah makhluk-Nya 
mematuhinya, melainkan Tuhan menyebarkan rahmat-Nya ke sekalian alam, 
memberi pengamanan alam semesta, dan memberi keadilan yang tidak melampaui 
batas terhadap makhluk-Nya.214 
                                                 
212Lihat BAB I, 4. 
213Lien Iffah Naf’atu Fina, Menghayati Tuhan dan Agama yang Rahmah: Mengaji Surat 
Al-Fatihah bersama Abul kalam Azad Ed. Moch. Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin 
Agama dan Perdamaian:Dari Potensi Menuju Aksi. (Yogyakarta: Program Studi Agama 
dan Filsafat & Center for Religion and PeaceStudies (CR-Peace), Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), 143. 
214Lihat BAB III, 35-76. 


































Azad memuat konsep Ketuhanan yang didapat dari Surah Al-Fatihah [1] 
ayat 3 sampai 4. Dimulai dari Tuhan yang sebagai pemelihara alam semesta, 
Tuhan yang mengasihi dan menyayangi setiap makhluk-Nya, dan Tuhan yang 
menguasai hari keadilan. Sehingga, terdapat sejumlah bagian yang ingin 
disampaikan kepada individu terkait perihal tersurat dan tersirat dari surah Al-
fatihah [1] ayat 3 sampai 4, antara lain: 
- Manusia harus tahu bahwa mereka tidak diciptakan main-main.215 
- Tujuan penciptaan alam semesta yang dilakukan Tuhan tidak tain adalah 
menjadikannya rahmat bagi makhluk-Nya.216 
- Kasih sayang Tuhan merupakan bukti dari Keesaan-Nya dan Keberadaan-Nya, 
baik dari dalil naqli, maupun dalil aqli.217 
- Pengrusakan alam yang diatur sedemikian rupa bertujuan sebagai 
pembangunan ulang dan penyeimbang alam semesta. Terdapat hukum 
kausalitas di mana tujuannya menjaga kelangsungan alam.218 
- Berkembang biak adalah salah satu ciri makhluk hidup. Selain itu, hal ini juga 
merupakan bentuk rahmah yang diberikan Tuhan. Termasuk dengan masa-
masa yang melekat pada makhluk hidup. Dari masa kanak-kanak hingga masa 
tua didapatkan pengalaman-pengalaman dan semangat yang baru untuk 
menjalankan tugasnya sebagai khalifah fi al-ard}.219 








































- Kasih sayang Tuhan tidak hanya berlaku bagi umat Islam saja, melainkan 
umat beragama lain.220 
- Pelaku dan kelakuan adalah sifatnya berupa subyek dan obyek yang berjalan 
beriringan yang terkadang hal itu tidak bisa dibedakan. Ketika seseorang 
melakukan suatu kesalahan, sebenarnya yang dibenci bukanlah pelaku, tetapi 
kelakuannya.221 
- Tuhan tidak pernah menyegerakan azab-Nya kepada suatu kaum. Hal ini 
dikarenakan Tuhan memberikan peluang kepada kaum tersebut untuk 
bermawas (introspeksi) diri untuk bertaubat. Inilah ikatan antara Tuhan 
dengan manusia.222 
- Al-Qur’an menyebutkan bahwa Tuhan memberi sikap kepada orang yang 
menerima, tidak serta merta menerima ataupun menolak ajaran-Nya. 
Pembagiannya adalah antara lain:223 
 Yang menerima ajaran-Nya, Tuhan akan memberikan jalan kepada apa 
yang manusia butuhkan. 
 Yang tidak serta merta menerima, mereka tetap diberi penyampaian dan 
diberi keluasan untuk merenungi ajaran-Nya. 
 Yang menolak sama sekali, mereka mendapat celaan atas pemikirannya itu 
serta dianggap melawan hukum alam. 







































- Mengingkari rahmah merupakan tindakan yang zalim, apapun jenis 
perbuatannya. Melakukan pengingkaran sama halnya dengan menentang 
keputusan Tuhan yang Maha Kasih dan Maha Penyayang.224 
- Dalam Agama Abrahamik, tidak ada pertentangan terkait dengan hukum 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Nabi Musa As. Menyampaikan dasar 
hukum yang diterima dari Tuhan, Yesus atau Nabi Isa As. menyampaikan 
hikmah atas kemanusiaan dari apa yang disampaikan oleh Nabi Musa. Nabi 
Muhammad Saw. menyampaikan hukum dan etika secara bersamaan dan 
menutup kemungkinan atas keraguan yang dimiliki seseorang terhadap hukum 
tersebut. Nabi Isa As. tidak merubah hukum Nabi Musa As, Nabi Muhammad 
Saw. juga tidak merubah hukum mereka.225 
- Keadilan Tuhan terhadap makhluk hidup-Nya diputuskan atas perlakuan dari 
setiap hambanya, baik itu tumbuhan, hewan, dan manusia. dan tidak ada 
keberpihakan Tuhan terhadap golongan tertentu. Bisa juga dikatakan bahwa 
keadilan-Nya merupakan sebab dari kemurahan-Nya terhadap makhluk 
hidup.226 
- Keadilan Tuhan terhadap Zulm tidak diartikan dengan peneroran-Nya 
terhadap orang zalim, tetapi sebagai tuntutan rahmah atas segala sesuatu yang 
telah diberikan manusia selama hidupnya.227 










































1. Penafsiran Abul Kalam Azad terhadap ayat-ayat dalam Surah Al-Fatihah ayat 
3-4 yang berkaitan dengan konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan dalam 
tafsir The Tarjuma >n al-Qura >n 
Dengan corak sosial kemasyarakatan, Abul Kalam Azad mencoba 
memberi gambaran kepada masyarakat India, khususnya Islam dan Hindu, 
bahwasanya dunia diciptakan dengan penuh kasih sayang. Lewat Tarjuman al-
Quran digambarkan bahwa Allah adalah Tuhan sejati, yang berhak disembah. 
Selain karena perintah-Nya, banyak dalil ‘aqli maupun naqli menunjukkan 
keagungan dan kebesaran-Nya. 
Terdapat keluasan penafsiran Azad tentang kasih sayang dan keadilan 
Tuhan. Kasih sayang Tuhan diberikan kepada tiap-tiap makhluk yang berada 
dalam alam semesta. Sedangkan Keadilan adalah sebagai tindakan Tuhan 
menindaklanjuti pertanggung jawaban atas segala perbuatan makhluk-Nya 
berupa pembalasan kepada makhuk sebagai konsekuensi dari apa yang 
diperbuatnya terhadap kasih sayang-Nya, atau membalas rahmah yang telah 
diberikan-Nya kepada makhluk tersebut. 
2. Korelasi konsep kasih sayang dan keadilan Tuhan dengan penafsiran surah Al-
Fatihah ayat 3-4 menurut Abul Kalam Azad dalam tafsir The Tarjuma >n al-
Qura>n 


































Konsekuensi dari adanya kasih sayang Tuhan memunculkan tugas 
tersirat kepada semua makhluk untuk menciptakan suasana yang penuh 
dengan kasih sayang, terutama kepada manusia. Pada dasarnya semua ajaran 
di muka bumi ini adalah ajaran kasih sayang. Baik itu Hindu, Kristen, dan 
lain-lain, serta Islam. Hal-hal terkait dengan pengingkaran manusia atas 
rahmah-Nya dibalas dengan keadilan-Nya. 
Tidak ada namanya Tuhan teror, Tuhan absolut yang hanya memerintah 
hamba-Nya untuk menyembah-Nya, Tuhan yang memberi balasan pahala bagi 
orang yang berbuat baik dan memberi balasan siksa bagi orang yang berbuat 
buruk, Tuhan yang menakuti orang-orang yang mengingkari-Nya. Maka, Azad 
di sini menampilkan Tuhan dengan Tarjuman al-Qur’an sebagai sosok Tuhan 
yang sejati, penuh kasih dan sayang, keadilannya tidak berpihak kepada 
siapapun. Siksaan-Nya adalah tuntutan atas rahmah yang diberikan kepada 
manusia tersebut. 
B. Saran 
Kasih sayang dan keadilan Tuhan merupakan bahasan yang menarik 
untuk diteliti. Bagaimana pun, peneliti hanya berfokus kepada kajian tafsir 
Tarjuman al-Quran milik Abul Kalam Azad. Konsep-konsep yang disodorkan 
Azad adalah cerminan dari kondisi sosialnya pada masa itu, termasuk kasih 
sayang dan keadilan Tuhan. 
Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi pembaca guna menambah 
wawasan, sekaligus harapannya yakni menindaklanjuti penelitian berikutnya 


































dengan pembahasan yang lebih rinci terkait tentang kasih sayang dan keadilan 
Tuhan maupun tentang penafsiran Abul Kalam Azad. 
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